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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI AGAMA 

DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

 

Translitersi yang dipergunakan pada SKB antara menteri 

Agama serta Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, masing-masing 

No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987 dengan beberapa adaptasi. 

1. Konsonan 

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin 

adalah sebagai berikut: 
 

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 

1 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

 Kha KH Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S ES س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ Es dengan titik di bawah ص

 Dad ḍ De dengan titik di bawah ض

 Ta Ṭ Te dengan titik di bawah ط



 
 

 
 

 Za ẓ Zet dengan titik di bawah ظ

 Ain „ Apostrof terbalik„ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ؼ 

 Qof Q Qi ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

- Mim M Em 

 Nun N En ف 

 Waw W We ك

 Ham H HA ق 

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye م

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab sama seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal (Monoftong) dan vokal rangkap (Diftong). 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa arab memiliki lambang berupa tanda atau 

harakat, maka transliterasi adalah: 

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 

 Fathah A A اى

̋ ا  Kasrah I I 

 Dhammah U U اي 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab memiliki lambang berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 



 
 

 
 

 

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama Bunyi 

 Fathah dan ya Ai a dan i لى 

 Fathah dan waw Au A dan u ىك 

 

Contohnya: 

 Kaifa bukan Kayfa : كٍىيفى

جىوعه  ٍٍ  : Jau‟un bukan Jaw‟un 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang memiliki lambang harkat huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 ا

- 
Fathah dan alif 

atau ya 

Ă A dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya Ĭ I dan garis di -ل 

atas 

 ك

 -ك 
Dammah dan waw Ū U dan garis di 

atas 

 

Contohnya: 

- Qala:  قاؿ 

 

- Mara: مار 

d. Ta Marbutah 

Transliterasi ta marbutah ada dua, yaitu: 

1) Ta marbutah hidup, yaitu ta marbutah yang berharkat fathah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya (t) 

2) Ta marbutah mati, yaitu ta marbutah yang berharkat sukun, 

transliterasinya adalah (h). 

3) Jika pada kata yang terakhir dengan ta marbuitah diikuti oleh kata 



 
 

 
 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta marbutah ditransliterasikan dengan ha(h). 

e. Sayaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid pada tulisan arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasinya tanda 

tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yaang 

diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

- rabbana:   ربنا 

- baddala:  بدؿ 

- al-jannah:  الجنة 

- nu‟aima:  نعم 
 

f. Kata Sandang 

 

Kata sandang dalam sistem penulisan bahasa arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu: اؿ, pada transliterasinya kata sandang dibedakan atas 

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariyah. 

1) Kata Sandang yang diikuti huruf syamsiah 

 

Kata sandang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu (I) diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang tersebut. 

2) Kata Sandang yang diikuti huruf qomariyah 

 

Kata   Sandang   yang   diikuti   huruf   qomariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan juga sesuai dengan bunyinya. Baik 

diikuti huruf syamsiah maupun qomariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata 

yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

 

 

 

 



 
 

 
 

Contohnya: 

- an-naru:  النار 
- asy-syamsu:  الشمس 
- an-raqmu:  الأرقم 
- al-kursiyyu: الكرسي 
- al-jaurabu:  الجوربب 

 

g. Hamzah 

 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 

adaptor. Akan tetapi, hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan 

diakhir kata. Apabila hamzah tersebut terletak di awal kata, ia tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan arab berupa alif. 

h. Penulisan Kata 

 

Pada dasarnya setiap kata, baik itu kata kerja (fi’il), kata benda (isim), 

maupun hurf, ditulis secara terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata 

lainnya karena ada huruf atau harokat yang dihilangkan, maka dalam 

transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

i. Huruf Kapital 

 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak dikenal huruf kapital, dalam 

transliterasinya huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital sama 

seperti yang berlaku dalam EYD, yaitu: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Jika itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contohnya: 

 

1) Wa minsyarrinaffasatifil’uqad 

 

2) Inna m’al’usriyusra 

 

3) Inna Allahama’ashabirin 

 



 
 

 
 

Penulisan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila pada tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan jika penulisan tersebut disatukan 

dengan kata yang lain hingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital yang tidak digunakan. 

Contohnya: 

 

- Nasrunminallahiwafathunqarib 
- Lillahimafissanawatiwalardh 

 

j. Tajwid 
 

Bagi yang menginginkan kefasehan dalam bacaannya, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena pada peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan adanya ilmu tajwid
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ABSTRAK 

Yuli Pratiwi (2201020195). Analisis Kesulitan Belajar Bahasa Arab 

Siswa MTs Al-Washliyah Tanjung Pasir. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan belajar bahasa Arab 

yang dialami siswa, mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kesulitan 

tersebut, serta mengkaji kendala yang dihadapi guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran bahasa Arab di MTs Al-Washliyah Tanjung Pasir. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek 

penelitian meliputi guru bahasa Arab, kepala sekolah, dan enam orang siswa. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan secara sistematis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mengalami berbagai bentuk 

kesulitan dalam pembelajaran bahasa Arab, terutama dalam penguasaan mufradat 

(kosakata), pemahaman kaidah nahwu–sharaf, serta keterampilan pelafalan dan 

berbicara. Kesulitan tersebut dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal 

yang saling berkaitan. Faktor internal mencakup persepsi siswa terhadap bahasa 

Arab yang dianggap sulit, rendahnya tingkat kepercayaan diri, serta kurangnya 

intensitas latihan dan pengulangan materi. Sementara itu, faktor eksternal meliputi 

perbedaan kemampuan dasar antar siswa, keterbatasan alokasi waktu pembelajaran, 

serta kurangnya variasi metode dan pemanfaatan media pembelajaran. Selain itu, 

guru juga menghadapi kendala dalam menentukan dan mengimplementasikan 

metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa, terutama akibat 

keterbatasan sarana pendukung dan waktu yang tersedia. 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar 

bahasa Arab di MTs Al-Washliyah Tanjung Pasir merupakan fenomena yang 

dipengaruhi oleh faktor multidimensional yang membutuhkan upaya kolaboratif 

antara siswa, guru, dan pihak sekolah guna meningkatkan efektivitas dan kualitas 

pembelajaran bahasa Arab. 

Kata Kunci: Kesulitan Belajar, Pembelajaran Bahasa Arab, Mufradat, 

Nahwu–Sharaf, Faktor Internal Dan Eksternal. 
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ABSTRACT 

 

Yuli Pratiwi (2201020195). An Analysis of the Learning Difficulties in 

Arabic Language among Students a/t MTs Al-Washliyah Tanjung Pasir. 

This study aims to analyze the learning difficulties experienced by students 

in Arabic language learning, to identify the factors influencing those difficulties, 

and to examine the challenges faced by teachers in the implementation of Arabic 

language instruction at MTs Al-Washliyah Tanjung Pasir. This research employed 

a qualitative approach with a descriptive research design. The research subjects 

consisted of an Arabic language teacher, the school principal, and six students. 

Data were collected through observation, interviews, and documentation. The data 

were analyzed systematically through data reduction, data display, and conclusion 

drawing. 

The findings reveal that students experience various difficulties in learning 

Arabic, particularly in mastering vocabulary (mufradat), understanding 

grammatical rules (nahwu–sharaf), and developing pronunciation and speaking 

skills. These difficulties are influenced by both internal and external factors that 

are interconnected. Internal factors include students’ perception that Arabic is a 

difficult subject, low self-confidence, and a lack of consistent practice and 

repetition. Meanwhile, external factors consist of differences in students’ basic 

abilities, limited instructional time, and insufficient variation in teaching methods 

and learning media. In addition, teachers encounter challenges in selecting and 

implementing appropriate teaching methods due to limited supporting facilities and 

time constraints. 

In conclusion, learning difficulties in Arabic at MTs Al-Washliyah Tanjung 

Pasir are influenced by multidimensional factors that require collaborative efforts 

among students, teachers, and the school to enhance the effectiveness and quality 

of Arabic language instruction. 

 

Keywords: learning difficulties, Arabic language learning, vocabulary, nahwu–

sharaf, internal and external factors. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa Arab merupakan bahasa pusat dalam tradisi keilmuan Islam karena 

menjadi bahasa Al-Qur’an, hadis, dan literaturturats yang diwariskan oleh para 

ulama. Kedudukannya tidak hanya sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai 

pintu masuk untuk memahami nilai, hukum, dan prinsip keagamaan secara 

mendalam. Allah Swt. Menegaskan dalam QS. Yusuf ayat 2 : 

 

۝٢ انَِّآ انَْزَلْنٰهُ قرُْاٰنًا عَرَبيًِّا لَّعَلَّكُمْ تعَْقِلوُْنَ   

“Sesungguhnya Kami menurunkannya (Kitab Suci) berupa Al-Qur’an 

berbahasa Arab agar kamu mengerti.” (QS. Yusuf : 2). 

 

Ayat ini menunjukkan bahwa bahasa Arab dipilih agar manusia dapat 

memahami ajaran Ilahi secara langsung. Oleh sebab itu, pembelajaran bahasa Arab 

di lembaga pendidikan Islam menjadi sangat penting, terutama di tingkat Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) di mana siswa mulai mengembangkan kesadaran keagamaan 

dan literasi teks agama. 

Di ranah Keguruan dan Ilmu Pendidikan, pembelajaran bahasa Arab bukan 

hanya soal menghafal kosakata dan kaidah gramatikal, tetapi juga bagian dari 

pengembangan karakter Islami. Penguasaan bahasa Arab meningkatkan 

kemampuan siswa dalam membaca kitab klasik dan memahami ajaran agama tanpa 

tergantung pada terjemahan. Selain itu, pembelajaran ini turut membangun identitas 

keislaman siswa dan memperkuat kecintaan mereka terhadap warisan keilmuan 

Islam. Pendidikan bahasa Arab di madrasah menempatkan siswa sebagai manusia 

yang aktif dalam memahami agama lewat teks asli, bukan pasif hanya menerima 

terjemahan. 

Sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, Indonesia 

menjadikan bahasa Arab sebagai mata pelajaran wajib di lembaga pendidikan 

Islam, termasuk MTs. Namun demikian, kenyataannya banyak siswa masih 

menganggap bahasa Arab sebagai mata pelajaran yang sulit dan menantang. 

Perbedaan struktural antara bahasa Arab dan bahasa Indonesia  baik dalam 
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fonologi, morfologi, sintaksis, maupun sistem tulisan menjadi hambatan awal yang 

harus dihadapi siswa. Penelitian oleh Rizki Hayatun Nisa & Dewi Utami (2023) 

menemukan bahwa sejumlah besar siswa MTs mengalami kesulitan dalam 

memahami konstruksi bahasa Arab dasar dan kaidah gramatikal, yang disebabkan 

oleh perbedaan linguistik yang signifikan.  

Penguasaan mufradat (kosakata Arab) menjadi salah satu tantangan utama 

yang dihadapi siswa. Banyak siswa kesulitan mengingat dan memahami makna 

kata-kata baru, terutama kata yang jarang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

Kurangnya latihan intensif dan minimnya paparan bahasa Arab di luar kelas 

memperburuk situasi ini. Rachmawati et al., (2023) menyatakan bahwa sebagian 

besar kesulitan mufradat siswa disebabkan oleh tidak adanya variasi media latihan 

dan kesempatan penggunaan kata musata. Tanpa penguatan mufradat yang baik, 

fondasi kemampuan berbahasa Arab siswa bisa sangat lemah. 

 Masalah tata bahasa, khususnya nahwu dan sharaf, juga menjadi kendala 

besar. Siswa sering mengalami kebingungan dalam memahami perubahan bentuk 

kata (wazan), penggunaan i‘rab, serta tata urutan kalimat Arab. Karena itu, 

pemahaman gramatikal yang rendah dapat menahan kemampuan mereka dalam 

membaca atau menulis teks Arab dengan tepat. Al-ghifari et al. (2025) 

menunjukkan bahwa banyak siswa secara konsisten mengalami hambatan dalam 

memahami struktur nahwu-sharaf karena keterbatasan strategi pengajaran dan 

kurangnya media praktik yang menyenangkan. 

 Tidak kalah penting adalah aspek keterampilan berbicara (maharah al-

kalam). Siswa seringkali kekurangan kesempatan untuk berlatih berbicara dalam 

bahasa Arab, baik di dalam maupun di luar kelas. Karena praktik berbicara sangat 

sedikit, banyak siswa merasa sungkan atau takut membuat kesalahan, sehingga 

mereka kurang percaya diri untuk menggunakan kosakata secara lisan. Jannah, 

(2023) menemukan bahwa minimnya dialog lisan menyebabkan perkembangan 

maharahal-kalam siswa berjalan lambat dan tidak merata.  

 Faktor internal seperti motivasi, minat belajar, kepercayaan diri, dan 

kesiapan mental sangat menentukan keberhasilan siswa dalam pembelajaran bahasa 

Arab. Sebagian siswa merasa bahwa bahasa Arab terlalu sulit untuk dikuasai, 

akibatnya mereka cepat bosan atau menyerah sebelum benar-benar memahami 
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materi dasar. Dalam penelitian Pratama (2023), rendahnya motivasi adalah salah 

satu faktor utama yang menghambat proses belajar bahasa Arab di MTs, terutama 

pada siswa yang tidak memiliki dukungan belajar di rumah. 

 Faktor eksternal juga turut memengaruhi kesulitan siswa. Dukungan orang 

tua terhadap pembelajaran bahasa Arab tidak selalu optimal; belum lagi kondisi 

fasilitas sekolah yang belum memadai, seperti minimnya bahan bacaan Arab, media 

ajar, atau lingkungan yang memfasilitasi penggunaan bahasa Arab di luar jam 

pelajaran. Penelitian Syarifuddin & Sultan (2023) menegaskan bahwa fasilitas 

pendukung dan lingkungan sekolah sangat berpengaruh terhadap hasil belajar 

bahasa Arab siswa. 

 Madrasah Tsanawiyah memiliki tanggung jawab besar dalam membentuk 

keterampilan dasar bahasa Arab siswa karena jenjang ini merupakan fase 

perkembangan kognitif dan afektif yang krusial. Pada usia remaja awal, siswa mulai 

mampu berpikir abstrak tetapi tetap membutuhkan pengalaman kontekstual dan 

penguatan konkret dalam pembelajaran. Jika kesulitan bahasa Arab muncul dan 

tidak diatasi saat ini, kemungkinan besar akan terus membesar dan berlanjut ke 

jenjang berikut seperti MA atau pesantren. 

 Di MTs Al-Washliyah Tanjung Pasir sebagai madrasah swasta di 

lingkungan pedesaan, kondisi pembelajaran bahasa Arab memiliki tantangan 

tersendiri. Observasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar siswa tidak cukup 

lancar dalam mengingat mufradat, kesalahan pelafalan cukup sering terjadi, dan 

susunan kalimat dasar sulit dipahami oleh banyak siswa. Guru pun mengeluh bahwa 

kelas sangat heterogen dari segi kompetensi bahasa, sehingga sulit menciptakan 

metode pengajaran yang cocok untuk semua siswa. Situasi ini menuntut analisis 

mendalam supaya akar permasalahan bisa diidentifikasi secara akurat. 

 Lebih lanjut, keterbatasan sarana pembelajaran di madrasah juga 

memperburuk hambatan. Buku bacaan Arab, kamus kecil, poster kosakata, atau 

media audio visual masih sangat minim. Tidak adanya lingkungan aktif yang 

menggunakan bahasa Arab membuat siswa kehilangan kesempatan untuk 

mempraktikkan apa yang mereka pelajari di kelas. Akibatnya, pembelajaran tetap 

terfokus pada teori, sementara latihan praktis untuk keterampilan berbicara dan 

pemahaman nyata sangat kurang. 
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 Padahal, perkembangan teknologi dan media pembelajaran digital 

menawarkan banyak potensi untuk mengurangi hambatan-hambatan tersebut. 

Media audio, video, aplikasi ponsel, dan platform daring seharusnya bisa 

dimanfaatkan untuk memperkuat paparan bahasa Arab, membuat latihan lebih 

menarik, dan meningkatkan keterlibatan siswa. Penelitian Wijaya et al. (2023) 

menunjukkan bahwa penggunaan Instagram edukatif dalam pembelajaran bahasa 

Arab terbukti meningkatkan minat dan keterlibatan siswa secara signifikan. Namun, 

di banyak madrasah, termasuk MTs swasta di daerah Tanjung Pasir, pemanfaatan 

teknologi belum optimal dan merata. 

 Di tengah kerangka masalah tersebut, terdapat kesenjangan penelitian 

(research gap) yang sangat jelas dan penting untuk diisi. Walaupun banyak studi 

telah mengeksplorasi kesulitan belajar bahasa Arab penelitian komprehensif yang 

menggabungkan aspek linguistik (kosakata dan tata bahasa), psikologis (motivasi 

dan kepercayaan diri), serta faktor lingkungan (sarana pembelajaran dan 

lingkungan rumah/sekolah) di MTs swasta di pesisir masih sangat jarang. Selain 

itu, sebagian besar studi terdahulu tidak mencerminkan kondisi khas madrasah 

pesisir seperti Tanjung Pasir, yang mungkin memiliki dinamika sosial-ekonomi dan 

budaya yang berbeda dari madrasah di kota besar. Gap ini menjadikan penelitian 

ini sangat relevan dan mendesak untuk dilakukan agar dapat menghasilkan 

gambaran menyeluruh serta solusi kontekstual. 

 Metode penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus 

sangat sesuai untuk menjawab masalah tersebut karena memungkinkan pendalaman 

pengalaman nyata siswa dan guru melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Peneliti dapat menggali bagaimana siswa merasakan kesulitan, bagaimana guru 

menyikapi perbedaan kemampuan, dan bagaimana konteks madrasah memengaruhi 

proses belajar. Dengan metode penelitian kualitatif, peneliti tidak hanya 

mengumpulkan data faktual, tetapi juga menemukan makna subjektif yang terkait 

dengan hambatan pembelajaran dan strategi yang telah atau bisa diterapkan. 

 Analisis kualitatif juga memberi kebebasan bagi peneliti untuk 

menyesuaikan fokus sesuai konteks lapangan, misalnya memperhatikan latar 

belakang sosial-ekonomi siswa di Tanjung Pasir, ketersediaan media pembelajaran, 

dan partisipasi orang tua. Hasil penelitian kemudian akan diinterpretasikan dan 
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dikaitkan dengan literatur sebelumnya untuk menghasilkan pemahaman teoretis 

yang relevan serta rekomendasi praktis yang dapat diterapkan di madrasah. 

Pendekatan ini sangat efektif untuk menghasilkan temuan yang tidak hanya bersifat 

deskriptif, tetapi juga reflektif dan solutif. 

 Temuan dari penelitian ini diharapkan memberi kontribusi praktis bagi guru 

bahasa Arab dan pihak madrasah Al-Washliyah Tanjung Pasir dalam merancang 

strategi pembelajaran yang lebih efektif, adaptif, dan sesuai dengan kebutuhan 

siswa. Rekomendasi bisa berupa modul mufradat yang lebih menarik, media audio-

visual sederhana, kegiatan dialog rutin dalam bahasa Arab di dalam kelas, serta 

kegiatan di luar kelas yang memfasilitasi praktik berbahasa. Dengan demikian, 

pembelajaran bahasa Arab menjadi bukan hanya penguasaan teori, tetapi juga 

keterampilan hidup yang berkembang bersama siswa. 

 Secara akademis, penelitian ini juga diharapkan memperkaya literatur 

pendidikan bahasa Arab di konteks lokal yang kurang mendapat perhatian, yaitu 

madrasah swasta di daerah pedesaan. Karena sebagian besar penelitian sebelumnya 

berpusat di kota besar atau pesantren besar, hasil studi ini akan menjadi referensi 

berharga bagi peneliti lain yang tertarik pada dinamika pembelajaran di madrasah 

dengan kondisi sosial-ekonomi khusus. Selain itu, dokumentasi pengalaman siswa 

dan guru dari madrasah pesisir bisa menjadi dasar pengembangan teori lokal 

mengenai hambatan pembelajaran bahasa Arab di Indonesia. 

 Sebagai penutup latar belakang, penelitian analisis kesulitan belajar bahasa 

Arab di MTs Al-Washliyah Tanjung Pasir sangat strategis dan relevan di zaman 

sekarang. Dengan menggabungkan aspek linguistik, psikologis, dan lingkungan, 

penelitian ini diharapkan memberikan gambaran holistik tentang tantangan nyata 

yang dihadapi siswa. Hasil kajian tidak hanya akan berkontribusi pada perbaikan 

praktik pembelajaran, tetapi juga pada kebijakan madrasah dan kurikulum 

pembelajaran bahasa Arab di sekolah swasta. Oleh karena itu, penelitian ini sangat 

penting dilakukan sebagai bagian dari upaya peningkatan kualitas pendidikan Islam 

di tingkat menengah dasar. 
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B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitian, maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Siswa mengalami kesulitan dalam menguasai kosakata (mufradat) dan 

memahami tata bahasa Arab (nahwu-sharaf) sehingga berdampak pada 

rendahnya kemampuan memahami dan menyusun kalimat. 

2. Keterampilan pelafalan dan berbicara siswa masih rendah akibat minimnya 

praktik dan kurangnya dukungan lingkungan bahasa. 

3. Motivasi belajar bahasa Arab siswa cenderung rendah, dipengaruhi oleh 

anggapan bahwa bahasa Arab merupakan pelajaran yang sulit. 

4. Guru menghadapi kendala dalam menyesuaikan metode pembelajaran 

dengan kemampuan siswa yang beragam, serta keterbatasan media 

pembelajaran yang tersedia. 

 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kesulitan siswa dalam menguasai kosakata (mufradat) dan tata 

bahasa Arab (nahwu-sharaf) di MTS Al-Washliyah Tanjung Pasir? 

2. Bagaimana kemampuan pelafalan dan keterampilan berbicara siswa dalam 

pembelajaran bahasa Arab di MTS Al-Washliyah Tanjung Pasir? 

3. Apa saja faktor yang menyebabkan rendahnya motivasi belajar siswa 

terhadap mata pelajaran bahasa Arab? 

4. Bagaimana kendala yang dihadapi guru dalam memilih dan menerapkan 

metode pembelajaran bahasa Arab sesuai dengan kemampuan siswa? 

 

D. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mendeskripsikan kesulitan siswa dalam menguasai kosakata (mufradat) dan 

tata bahasa Arab (nahwu-sharaf) di MTS Al-Washliyah Tanjung Pasir. 

2. Mengetahui kemampuan pelafalan dan keterampilan berbicara siswa dalam 

pembelajaran bahasa Arab di MTS Al-Washliyah Tanjung Pasir. 
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3. Mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya motivasi 

belajar siswa terhadap mata pelajaran bahasa Arab. 

4. Menganalisis kendala yang dihadapi guru dalam memilih dan menerapkan 

metode pembelajaran bahasa Arab yang sesuai dengan kemampuan dan 

kebutuhan siswa. 

 

E. Manfaaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

a. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian mengenai 

kesulitan belajar bahasa Arab pada jenjang Madrasah Tsanawiyah. 

b. Menambah referensi akademik bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan pembelajaran bahasa Arab. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

 Membantu siswa memahami hambatan yang mereka alami 

dalam belajar bahasa Arab sehingga dapat menemukan strategi 

belajar yang lebih efektif. 

b. Bagi Guru 

 Menjadi bahan evaluasi dalam memilih metode, strategi, dan 

media pembelajaran yang lebih sesuai kebutuhan siswa. 

c. Bagi Sekolah / Madrasah 

 Memberikan masukan dalam perbaikan fasilitas, program 

pembelajaran, dan pengelolaan lingkungan belajar agar lebih 

mendukung pembelajaran bahasa Arab. 

d. Bagi Kampus / Perguruan Tinggi 

 Menjadi referensi akademik yang dapat memperkaya 

literatur penelitian di bidang pendidikan bahasa Arab dan Menjadi 

contoh penelitian lapangan yang dapat digunakan oleh dosen 

maupun mahasiswa sebagai rujukan dalam pengembangan 

kurikulum, bimbingan skripsi, dan kegiatan akademik lainnya. 
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e. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Menjadi bahan pembanding dan dasar pijakan untuk 

penelitian lanjutan tentang kesulitan belajar bahasa Arab atau 

penelitian terkait di lingkungan madrasah. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penyusunan skripsi ini, 

maka sistematika penulisan disajikan sebagai berikut: 

 Bab Pertama,  Pendahuluan. Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, serta sistematika penulisan skripsi. 

 Bab Kedua, Landasan Teoritis. Bab ini memuat kajian pustaka, kajian 

penelitian terdahulu, dan kerangka pemikiran. Pada bagian kajian pustaka, 

dijelaskan teori-teori yang berkaitan dengan pembelajaran bahasa Arab, konsep 

kesulitan belajar, faktor-faktor yang memengaruhi kesulitan belajar, serta peran 

guru dalam mengatasi kesulitan belajar. Selanjutnya, pada kajian penelitian 

terdahulu disajikan ringkasan penelitian yang relevan sebagai rujukan. Kerangka 

pemikiran berisi gambaran alur logis penelitian yang dijelaskan dalam bentuk 

deskripsi dan bagan. 

 Bab Ketiga, Metodologi Penelitian. Bab ini menjelaskan metode penelitian 

yang digunakan, yaitu penelitian kualitatif. Di dalamnya dijelaskan lokasi 

penelitian, subjek penelitian, waktu penelitian, jenis dan sumber data, teknik 

pengumpulan data (observasi, wawancara, dokumentasi), teknik analisis data 

(reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi), serta teknik 

pemeriksaan keabsahan data melalui triangulasi. 

 Bab Keempat, Hasil Penelitian Dan Pembahasan. Bab ini berfokus pada 

pemaparan hasil penelitian dan pembahasannya. Data yang diperoleh melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi disajikan secara rinci untuk menjawab 

kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam belajar bahasa Arab di MTs Al-

Washliyah Tanjung Pasir, faktor penyebab kesulitan tersebut, serta upaya guru 

dalam mengatasinya. Hasil penelitian kemudian dianalisis dan dikaitkan dengan 

teori-teori pada bab sebelumnya. 
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 Bab Kelima, Penutup. Bab ini memuat kesimpulan berdasarkan temuan 

penelitian serta saran-saran yang ditujukan kepada guru, sekolah, dan peneliti 

selanjutnya terkait upaya mengurangi kesulitan belajar bahasa Arab.   
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Analisis 

 Secara etimologis, istilah analisis berasal dari bahasa Yunani analyein yang 

berarti “memecah” atau “menguraikan”. Dalam konteks ilmiah, analisis diartikan 

sebagai proses sistematis untuk memecah suatu fenomena, konsep, atau data 

menjadi bagian-bagian kecil agar dapat dipahami hubungan, struktur, dan makna 

yang terkandung di dalamnya. Analisis dilakukan untuk memperoleh pemahaman 

mendalam terhadap suatu objek kajian melalui proses penguraian, pengelompokan, 

penafsiran, serta penarikan makna secara logis dan kritis (Islam, 2020). Menurut 

Rijali (2018), analisis adalah proses intelektual untuk mengorganisasi data menjadi 

pola atau kategori tertentu sehingga menghasilkan pemahaman yang bermakna. 

Mereka menjelaskan bahwa analisis tidak hanya sekadar memisah-misahkan data, 

tetapi juga menafsirkan hubungan antar kategori untuk menemukan makna teoretis 

maupun implikasi penelitian. Ash-shiddiqi et al. (2025) mendefinisikan analisis 

sebagai kegiatan berpikir kritis untuk menguraikan data yang kompleks melalui 

proses reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan secara sistematis. Mereka 

menekankan bahwa analisis merupakan proses berulang (iteratif), di mana peneliti 

terus-menerus membandingkan, memverifikasi, dan menafsirkan data hingga 

ditemukan pola atau tema tertentu. 

  Dalam penelitian kualitatif, analisis dipahami sebagai proses pengelolaan 

informasi sehingga menjadi narasi deskriptif yang merepresentasikan realitas 

penelitian. Qomaruddin (2024) menjelaskan bahwa analisis data kualitatif 

mencakup langkah-langkah reduksi data, display data, dan conclusion drawing 

sesuai model Miles & Huberman. Proses ini bertujuan menata data lapangan 

menjadi informasi yang terstruktur, terorganisasi,  dan mudah dipahami sehingga 

menghasilkan temuan yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

 Sementara itu, Haikhal Ramadhan & Achmad Syarifudin (2025) 

menjelaskan analisis sebagai proses interpretasi ilmiah terhadap data yang 

dikumpulkan, sehingga peneliti dapat mengungkap makna yang tersembunyi, 

menemukan hubungan antar variabel, dan menjawab rumusan masalah penelitian. 
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Analisis dalam pandangan ini, menuntut peneliti untuk memiliki kemampuan 

berpikir kritis, logis, dan reflektif. Dalam konteks penelitian pendidikan, analisis 

dilakukan untuk memahami fenomena belajar secara komprehensif baik dari aspek 

perilaku, kognitif, maupun lingkungan. Penelitian yang bersifat analitis harus 

mampu menjelaskan apa yang terjadi, bagaimana terjadinya, dan mengapa 

fenomena itu muncul, sehingga memberikan pemahaman mendalam terhadap 

dinamika belajar di sekolah.  

 Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

analisis adalah proses sistematis untuk memecah, menafsirkan, dan memahami data 

secara mendalam melalui langkah-langkah reduksi, kategorisasi, interpretasi, dan 

penarikan kesimpulan. Dalam penelitian ini, analisis digunakan untuk mengkaji 

secara kritis bentuk-bentuk kesulitan belajar bahasa Arab siswa, faktor 

penyebabnya, serta bagaimana guru berperan dalam mengatasi kesulitan tersebut 

 

2. Pengertian Belajar  

 Belajar merupakan proses fundamental dalam pendidikan yang 

menghasilkan perubahan perilaku, pengetahuan, keterampilan, maupun sikap 

sebagai akibat dari pengalaman dan interaksi individu dengan lingkungannya. 

Dalam perspektif modern, belajar tidak lagi dipahami sekadar kegiatan menghafal 

atau menerima informasi secara pasif, tetapi sebagai proses aktif, dinamis, dan 

berkesinambungan. Menurut Silviana Nur Faizah (2017), belajar adalah proses 

internal yang kompleks yang mencakup pengolahan informasi, interpretasi 

pengalaman, dan pembentukan makna baru melalui aktivitas mental yang aktif. 

Mereka menegaskan bahwa proses belajar meliputi tiga aktivitas utama: 

pengelolaan informasi, penguatan pemahaman, dan aplikasi dalam konteks nyata. 

Lebih lanjut, Darfin et al. (2025) menjelaskan bahwa belajar menghasilkan 

perubahan perilaku yang relatif permanen dan perubahan tersebut tidak terjadi 

secara tiba-tiba, tetapi melalui rangkaian proses reflektif dan interaktif. Belajar juga 

merupakan aktivitas yang dipengaruhi oleh faktor kognitif, afektif, dan sosial. 

Sebagai contoh, kemampuan memahami materi sangat bergantung pada bagaimana 

siswa memaknai informasi yang diterimanya, bagaimana emosi terlibat dalam 

proses tersebut, dan bagaimana lingkungannya mendukung kegiatan belajar. 
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 Dalam kajian kontemporer, belajar dipahami melalui berbagai teori modern. 

Teori kognitivisme memandang belajar sebagai proses pengolahan informasi, 

penataan struktur pengetahuan, dan proses mental tingkat tinggi. Ini relevan dalam 

pembelajaran bahasa Arab yang menekankan struktur bahasa (qawaid) yang perlu 

dipahami secara sistematis. Sementara itu, teori konstruktivisme menegaskan 

bahwa peserta didik membangun sendiri makna terhadap fenomena yang dipelajari 

melalui interaksi dengan lingkungan. Pembelajaran bahasa Arab menjadi efektif 

apabila siswa diberikan kesempatan untuk mengalami proses dialog, praktik 

membaca, latihan mufradat, dan aktivitas komunikatif lainnya yang menekankan 

konstruksi makna.  

 Dalam konteks pembelajaran bahasa, khususnya bahasa Arab, belajar 

dianggap sebagai proses rangkap kognitif dan motorik karena siswa tidak hanya 

memahami struktur linguistik, tetapi juga melibatkan kemampuan psikomotorik 

seperti pelafalan huruf hijaiyah dan keterampilan membaca. Hal ini sejalan dengan 

pandangan Vina Hikmatul Huda (2025) bahwa belajar dalam bidang bahasa 

melibatkan kemampuan menginterpretasi simbol, memahami konteks, dan 

memproduksi bahasa secara responsif. Mereka menegaskan bahwa pembelajaran 

bahasa tidak lepas dari aspek afektif seperti motivasi dan rasa percaya diri.  

 Lebih jauh, pembelajaran bahasa asing seperti bahasa Arab memiliki 

tantangan yang unik karena adanya kesenjangan struktural antara bahasa ibu 

(bahasa Indonesia) dan bahasa target. Proses belajar bahasa Arab menuntut 

keterlibatan aktif siswa dalam membangun hubungan antara pengetahuan lama dan 

pengetahuan baru. Pembelajaran bahasa menuntut pengalaman belajar 

multisensori, yakni melibatkan pendengaran, penglihatan, dan tindakan. Dengan 

demikian, belajar menjadi kegiatan holistik yang melibatkan seluruh pancaindera 

dan aspek kepribadian siswa. 

 Oleh karena itu, dalam kaitannya dengan penelitian ini, belajar bahasa Arab 

dapat dipahami sebagai proses aktif di mana siswa MTs mengembangkan 

kemampuan linguistik dan pemahaman melalui pengalaman belajar yang 

terstruktur. Kesulitan belajar yang muncul tidak hanya terkait aspek linguistik, 

tetapi juga dipengaruhi faktor afektif (motivasi, minat), kognitif (strategi berpikir), 

dan lingkungan (dukungan guru, sarana belajar). Dengan memahami konsep belajar 
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secara komprehensif, peneliti dapat menempatkan kesulitan-kesulitan yang dialami 

siswa dalam kerangka teoritis yang tepat. 

 

3. Pembelajaran Bahasa Arab 

 Pembelajaran bahasa Arab merupakan proses pedagogis yang dirancang 

untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam memahami, 

menggunakan, dan mengaplikasikan bahasa Arab baik dalam konteks akademik, 

komunikasi dasar, maupun pemahaman teks keagamaan. Dalam konteks 

pendidikan madrasah, pembelajaran bahasa Arab tidak hanya bertujuan 

memberikan kemampuan linguistik, tetapi juga memperkuat pemahaman siswa 

terhadap sumber-sumber ajaran Islam, seperti Al-Qur’an, hadis, dan literatur 

keislaman lainnya. Hal ini sejalan dengan penelitian Agustini (2021), yang 

menyatakan bahwa bahasa Arab memiliki posisi strategis dalam ekosistem 

pendidikan Islam di Indonesia, terutama dalam memperkuat kompetensi 

keagamaan dan identitas keislaman siswa. 

a. Pengertian Pembelajaran Bahasa Arab 

 Pembelajaran bahasa Arab adalah serangkaian aktivitas yang mencakup 

penyampaian materi, interaksi antara guru dan siswa, latihan kebahasaan, serta 

evaluasi untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Baharun (2022) 

mendefinisikan pembelajaran bahasa Arab sebagai proses yang melibatkan 

penyampaian pengetahuan linguistik (seperti mufradat dan qawaid), keterampilan 

berbahasa (istima’, kalam, qira’ah, dan kitabah), serta pembentukan sikap siswa 

terhadap bahasa tersebut. Proses ini berlangsung secara sistematis dan diperkuat 

oleh metode pengajaran serta media pembelajaran yang relevan. 

 Dalam pembelajaran bahasa Arab di MTs, guru menjadi fasilitator yang 

membantu siswa memahami simbol-simbol bahasa, struktur kalimat, pola 

perubahan kata (sharaf), dan konteks penggunaan bahasa Arab. Pembelajaran di 

tingkat menengah (MTs) biasanya menekankan aspek qawaid, pemahaman bacaan, 

dan penggunaan kosakata sederhana dalam percakapan dasar. 

 

b. Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab 

 Beberapatujuan utama pembelajaran bahasa Arab, yaitu: 
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1) Penguasaan Keterampilan Berbahasa 

Mengembangkan empat keterampilan bahasa (maharah al-lughah): 

a) Istima’ (menyimak) 

b) Kalam (berbicara) 

c) Qira’ah (membaca) 

d) Kitabah (menulis) 

 Penelitian Asti Fauziah dkk. (2024) menunjukkan bahwa kemampuan 

qira’ah dan mufradat adalah area yang paling banyak mengalami kesulitan pada 

tingkat madrasah karena kurangnya intensitas latihan dan variasi metode 

pengajaran. 

2) Memahami Teks Keagamaan dan Akademik 

 Siswa diharapkan mampu membaca dan memahami teks Arab sederhana 

dan menengah, termasuk teks bertema keislaman. Hal ini penting karena banyak 

literatur Islam asli ditulis dalam bahasa Arab. 

3) Pembentukan Sikap Positif terhadap Bahasa Arab 

 Tujuan afektif ini sangat krusial. Pembelajaran bahasa Arab seharusnya 

menumbuhkan minat dan motivasi siswa. Putri et al. (2023)  menunjukkan bahwa 

minat belajar yang positif berdampak signifikan pada keberhasilan belajar bahasa 

Arab. 

4) Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Dasar 

 Siswa mampu berkomunikasi sederhana dalam bahasa Arab, seperti salam, 

percakapan ringan, dan penyampaian informasi dasar. 

 

c.  Prinsip-Prinsip Pembelajaran Bahasa Arab 

 Pembelajaran bahasa Arab harus memperhatikan prinsip-prinsip pedagogis 

agar proses belajar lebih efektif dan relevan dengan karakteristik siswa MTs: 

1)  Prinsip Tadarruj (Bertahap) 

Materi bahasa Arab disampaikan dari yang paling dasar (huruf hijaiyah) menuju 

topik lebih kompleks seperti qawaid dan teks bacaan. Metode ini terbukti sangat 

efektif bagi pembelajar pemula. 

2) Prinsip Takrar (Pengulangan) 

 Bahasa memerlukan pengulangan yang intensif. Dalam studi Mulyani dkk. 

(2023) pengulangan kosakata terbukti meningkatkan retensi belajar siswa. 
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3) Prinsip Kontekstual 

 Materi hendaknya dikaitkan dengan situasi kehidupan siswa, seperti 

lingkungan sekolah, ibadah, dan aktivitas sehari-hari. Pembelajaran berbasis 

konteks membantu siswa memahami fungsi bahasa. 

4) Prinsip Keaktifan Siswa (Active Learning) 

 Siswa harus terlibat aktif melalui role play, diskusi, percakapan, dan latihan 

membaca. Pembelajaran yang menekankan keaktifan terbukti meningkatkan minat 

belajar. 

5) Prinsip Integratif 

 Keempat keterampilan berbahasa diajarkan secara terintegrasi, bukan 

terpisah. Contohnya, membaca teks disertai latihan kosakata dan struktur 

kalimatnya. 

6) Prinsip Evaluasi Berkelanjutan 

 Penilaian dilakukan secara terus menerus untuk mengetahui perkembangan 

siswa dan memberikan tindak lanjut pembelajaran remedial. 

 

d. Karakteristik Pembelajaran Bahasa Arab di MTs 

 Pembelajaran bahasa Arab di tingkat MTs memiliki karakteristik khusus 

karena siswa berada pada masa transisi perkembangan kognitif dan afektif. 

Beberapa karakteristiknya antara lain: 

1) Fokus pada qawaid dasar dan teks bacaan sederhana. 

2) Penekanan pada penguasaan mufradat tematik seperti keluarga, sekolah, 

ibadah, dan aktivitas sosial. 

 Keterampilan kalam dan istima’ relatif minim karena jam pelajaran 

terbatas.Pembelajaran sering masih bersifat tekstual dan menggunakan metode 

ceramah, seperti ditemukan dalam penelitian Arridho Prasetiyo & Pradana P, 

(2024). Pembelajaran dapat menjadi lebih efektif apabila guru menggunakan media 

visual dan audio, memberikan latihan praktik, dan membangun lingkungan belajar 

yang mendukung penggunaan bahasa Arab. 

 

4. Kesulitan Pembelajaran Bahasa Arab 

 Kesulitan belajar bahasa Arab merupakan hambatan yang dialami siswa 

dalam memahami, menguasai, dan menggunakan bahasa Arab secara optimal. 
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Kesulitan ini muncul karena karakteristik bahasa Arab yang kompleks, perbedaan 

struktur bahasa dengan bahasa Indonesia, kondisi psikologis siswa, serta faktor 

lingkungan belajar. Pembelajaran bahasa Arab di tingkat MTs sering menghadapi 

berbagai kendala yang bersumber dari aspek linguistik, afektif, maupun sosial. 

Menurut Fanirin & Mas (2023), kesulitan belajar bahasa Arab bersifat 

multidimensional dan dipengaruhi interaksi antara faktor internal siswa dan faktor 

eksternal sekolah. 

 Kesulitan belajar bahasa Arab merupakan masalah umum dalam lembaga 

pendidikan Islam, terutama pada jenjang MTs yang menjadi fase awal penguasaan 

keterampilan bahasa Arab secara formal. Penelitian Syarifah Aini & Machmud 

Yunus (2023) menemukan bahwa kesulitan belajar paling banyak terjadi pada 

aspek membaca teks Arab, penguasaan kosakata, dan pemahaman tata bahasa. 

 Berdasarkan kajian teoritis diatas, kesulitan belajar bahasa Arab siswa dapat 

dijelaskan dalam beberapa kategori berikut: 

a. Kesulitan Linguistik 

 Kesulitan linguistik merupakan hambatan yang berasal dari sistem bahasa 

Arab itu sendiri, yang secara struktur berbeda jauh dari bahasa Indonesia. Kesulitan 

ini mencakup beberapa hal sebagai berikut : 

1) Kesulitan Penguasaan Mufradat (Kosakata) 

 Kosakata merupakan fondasi utama dalam belajar bahasa Arab. Namun, 

siswa sering mengalami kesulitan dalam: 

a) Menghafal kata-kata baru, 

b) Memahami makna beragam dari satu kata, 

c) Mengenali perubahan makna akibat bentuk sharaf, dan 

d) Mengingat mufradat dalam konteks kalimat. 

 Fauziah dkk., (2024) mencatat bahwa rendahnya penguasaan kosakata 

merupakan salah satu penyebab utama rendahnya kemampuan membaca dan 

menulis siswa. Mereka menemukan bahwa kurangnya pengulangan dan minimnya 

media visual menjadi faktor yang memperburuk penguasaan mufradat siswa. 

2) Kesulitan Qawaid (Tata Bahasa: Nahwu & Sharaf) 

 Bahasa Arab memiliki struktur yang rumit, seperti perubahan i’rab, pola 

fi’il, dan struktur jumlah ismiyyah, fi’liyyah. Banyak siswa MTs masih kesulitan 
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memahami konsep dasar seperti mubtada’, khabar, fa’il, maf’ulbih, atau perubahan 

bentuk kata (sharaf). Penelitian Assegaf & Wahyudin (2025) menunjukkan bahwa 

qawaid adalah aspek yang paling sulit dipahami karena penyampaiannya sering 

masih bersifat verbal dan kurang disertai contoh kontekstual. 

3) Kesulitan Pelafalan / Fonologi 

 Beberapa huruf Arab memiliki makhraj dan sifat yang tidak ada dalam 

bahasa Indonesia seperti   , خ  غ  ق  ض  ص  cenderung mencampur pelafalan huruf, 

misalnya conflation antara   ح dan   هـ atau antara  ص dan س. Kesalahan pelafalan ini 

berdampak pada pemahaman makna kata. Kesulitan fonologis sering terjadi pada 

siswa yang tidak terpapar audio bahasa Arab yang benar. 

4) Kesulitan Membaca (Qira’ah) 

 Kesulitan membaca terjadi pada aspek: 

a) Mengenali huruf dengan harakat, 

b) Membaca kata sambung, 

c) Memahami teks tanpa harakat, 

d) Menafsirkan makna kalimat. 

 Penelitian (Syarifah Aini & Machmud Yunus, 2023) menyebutkan bahwa 

membaca adalah kompetensi yang paling rendah dikuasai siswa MTs karena 

keterbatasan latihan, minimnya buku bacaan Arab ringan, dan rendahnya 

kemampuan kosakata. 

 

b. Kesulitan Afektif  

 Kesulitan afektif adalah hambatan belajar yang berasal dari kondisi 

psikologis siswa sebagai berikut : 

1) Rendahnya Motivasi Belajar 

 Banyak siswa menganggap bahasa Arab “sulit dan membosankan”, 

sehingga minat dan dorongan untuk belajar menurun. Putri et al. (2023) 

menemukan bahwa motivasi rendah sangat mempengaruhi performa belajar siswa, 

terutama dalam hafalan mufradat dan kemampuan membaca. 

2) Kecemasan Berbahasa (Language Anxiety) 

 Language anxiety membuat siswa takut salah, gugup, atau tidak berani 

berbicara. Hal ini menyebabkan siswa pasif dalam kelas. Studi Arridho Prasetiyo 
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(2024) menunjukkan bahwa siswa MTs banyak yang takut membaca teks Arab 

karena khawatir diolok-olok atau dimarahi jika salah. 

3) Rendahnya Kepercayaan Diri 

 Kurangnya penguasaan kosakata dan qawaid berdampak pada rasa percaya 

diri. Siswa merasa tidak mampu menguasai bahasa Arab sehingga menghindari 

aktivitas berbahasa. 

 

c. Kesulitan Lingkungan dan Sosial 

 Kesulitan lingkungan terkait dengan beberapa hal berikut : 

1) Minimnya Media Pembelajaran 

 Penelitian Haq (2023) menunjukkan bahwa di banyak madrasah, media 

pembelajaran seperti kartu mufradat, audio pelafalan, video pembelajaran, dan 

bahan bacaan Arab sangat kurang. Hal ini membuat pembelajaran cenderung 

monoton dan tidak menarik. 

2) Metode Pengajaran yang Kurang Variatif 

 Guru sering menggunakan metode ceramah dan penjelasan gramatikal tanpa 

praktik langsung. Akibatnya, siswa hanya menghafal teori tanpa memahami 

konteks penggunaannya. 

3) Minimnya Lingkungan Berbahasa Arab 

 Lingkungan sekolah dan rumah jarang menggunakan bahasa Arab untuk 

komunikasi sehari-hari. Minimnya “exposure” membuat siswa sulit 

mempraktikkan apa yang telah dipelajari. Penelitian oleh Arridho (2024) 

menekankan bahwa latar sosial dan ketiadaan lingkungan berbahasa Arab menjadi 

penyebab utama rendahnya keterampilan qira’ah. 

4) Jam Pelajaran yang Terbatas 

 Sebagian MTs hanya memberikan 2 jam pelajaran bahasa Arab per minggu, 

sehingga waktu latihan siswa sangat sedikit. 

 

5. Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Bahasa Arab 

 Kesulitan belajar bahasa Arab tidak muncul secara tunggal, melainkan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor internal maupun eksternal yang saling berkaitan. 

Faktor-faktor ini dapat bersumber dari siswa, guru, lingkungan sekolah, keluarga, 

maupun karakteristik bahasa itu sendiri. Kesulitan belajar bahasa Arab pada tingkat 
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MTs umumnya terjadi karena kombinasi antara kondisi psikologis siswa, strategi 

pembelajaran yang kurang variatif, minimnya lingkungan berbahasa Arab, serta 

keterbatasan media dan sarana pembelajaran. Untuk memahami permasalahan 

secara komprehensif, faktor penyebab dapat dikelompokkan menjadi dua kategori 

besar, faktor internal dan faktor eksternal. 

a. Faktor Internal 

 Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa, meliputi 

aspek kognitif, afektif, dan kondisi fisiologis. Faktor ini sangat berpengaruh 

terhadap kemampuan siswa dalam memahami dan menguasai kompetensi bahasa 

Arab. Beberapa faktor internal yang menyebabkan siswa kesulitan belajar bahasa 

Arab diantaranya : 

1) Kemampuan Kognitif yang Beragam 

 Setiap siswa memiliki kemampuan berpikir, daya tangkap, dan kapasitas 

memahami informasi yang berbeda. Dalam pembelajaran bahasa Arab, terutama 

aspek qawaid dan sharaf yang memerlukan kemampuan analisis, siswa dengan 

kemampuan kognitif rendah cenderung mengalami hambatan lebih besar. Arridho 

(2024) menyatakan bahwa perbedaan kemampuan kognitif menyebabkan 

ketimpangan pemahaman, di mana sebagian siswa kesulitan mengikuti materi 

struktur bahasa yang abstrak. 

2) Rendahnya Motivasi Belajar 

 Motivasi merupakan faktor penentu keberhasilan belajar bahasa asing. 

Banyak siswa MTs memiliki motivasi rendah karena menganggap bahasa Arab 

sulit, membosankan, atau tidak relevan dengan kehidupan sehari-hari. Putri et al., 

(2023) menemukan bahwa motivasi rendah berbanding lurus dengan rendahnya 

kemampuan mufradat dan sikap pasif dalam kelas. 

3) Kecemasan Berbahasa (Language Anxiety) 

 Siswa sering merasa takut salah ketika membaca atau berbicara dalam 

bahasa Arab. Kecemasan ini dipengaruhi oleh pengalaman negatif sebelumnya, 

takut dikoreksi guru, atau merasa kemampuan teman lebih baik. Menurut Arridho 

(2024), kecemasan berbahasa menghambat keberanian siswa untuk berlatih 

membaca teks Arab. 
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4) Kurangnya Penguasaan Dasar Bahasa Arab 

 Banyak siswa tidak memiliki pondasi dasar seperti kemampuan membaca 

huruf hijaiyah yang kuat, pengenalan harakat, atau dasar-dasar kosakata. Hal ini 

menyebabkan mereka mengalami kesulitan dalam memahami materi lanjutan 

seperti teks bacaan dan struktur kalimat. 

5) Sikap Negatif terhadap Bahasa Arab 

 Sikap negatif muncul karena pengalaman pembelajaran yang tidak 

menyenangkan atau persepsi bahwa bahasa Arab “hanya untuk pelajaran agama”. 

Sikap ini menghambat partisipasi siswa dalam pembelajaran. Penelitian Siti 

Mahrami Ivlatia (2023) mengungkap bahwa sikap negatif banyak muncul pada 

siswa yang mengalami kesulitan awal dalam membaca huruf Arab. 

 

b. Faktor Eksternal  

 Faktor eksternal berasal dari lingkungan luar siswa. Faktor ini sangat 

menentukan kualitas pembelajaran bahasa Arab di MTs. Berikut beberapa faktor 

eksternal yang menyebabkan siswa kesulitan belajar bahasa Arab : 

1) Metode Pengajaran Guru yang Kurang Variatif 

 Metode ceramah dan penjelasan qawaid yang bersifat teoritis masih 

dominan di banyak madrasah. Akibatnya, siswa kurang mendapatkan kesempatan 

praktik bahasa. Arridho (2024) mencatat bahwa ketergantungan guru pada metode 

tradisional membuat siswa kesulitan memahami struktur bahasa secara kontekstual. 

2) Minimnya Media Pembelajaran 

 Ketiadaan media visual (flashcard, poster), audio (pelafalan huruf), dan 

digital learning membuat pembelajaran kurang menarik. Penelitian Ardila (2023) 

menunjukkan bahwa media pembelajaran yang minim berpengaruh signifikan 

terhadap rendahnya penguasaan mufradat siswa. 

3) Lingkungan yang Tidak Mendukung Penggunaan Bahasa Arab 

 Madrasah dan lingkungan rumah umumnya tidak menyediakan kesempatan 

siswa untuk menggunakan bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari. Tidak adanya 

exposure membuat siswa cepat lupa dan kesulitan menghafal kosakata. Penelitian 

Siti Mahrami Ivlatia (2023) menyebutkan bahwa kurangnya lingkungan berbahasa 

Arab menjadi penyebab utama lemahnya keterampilan membaca. 

 



21 
 

 
 

4) Sarana dan Prasarana yang Terbatas 

 Sebagian madrasah belum memiliki ruang khusus bahasa, buku bacaan 

Arab tingkat dasar, audio-labs, atau perangkat multimedia yang mendukung 

pembelajaran. Hal ini menyebabkan siswa kurang mendapatkan latihan terstruktur. 

5) Jam Pelajaran yang Relatif Sedikit 

 Hanya 2 jam pelajaran per minggu menyebabkan waktu belajar siswa sangat 

terbatas. Ini tidak sebanding dengan kompleksitas materi bahasa Arab yang 

membutuhkan latihan intensif dan berulang. 

6) Dukungan Orang Tua yang Minim 

 Sebagian orang tua tidak mampu membantu anak belajar bahasa Arab di 

rumah, baik karena keterbatasan pendidikan maupun kurangnya waktu. Hal ini 

memperkuat kesenjangan pemahaman siswa. 

 

c. Faktor Bahasa (Characteristics of Arabic Language) 

 Selain faktor internal dan eksternal, karakteristik bahasa Arab itu sendiri 

menjadi penyebab kesulitan belajar: 

1) Perbedaan Struktur Bahasa 

 Bahasa Arab memiliki struktur yang sangat berbeda dari bahasa Indonesia, 

seperti: 

a) I’rab (perubahan akhir kata), 

b) Bentuk kata (sharaf), 

c) Sistem jumlah (ismiyyah–fi’liyyah), 

d) Kata berakar tiga huruf (tsulatsi). 

2) Fonem yang Tidak Ada dalam Bahasa Indonesia 

Huruf seperti ض  ق ص،  خ،  غ،   ،     memiliki makhraj khusus yang sulit 

diproduksi siswa pemula. 

 

6. Peran Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Bahasa Arab 

 Guru memiliki peran sentral dalam menentukan keberhasilan proses 

pembelajaran bahasa Arab. Dalam konteks MTs, guru bukan hanya sebagai 

penyampai materi, tetapi juga fasilitator, motivator, mediator, evaluator, sekaligus 

perancang pembelajaran yang mampu menyesuaikan strategi mengajar dengan 

kebutuhan siswa. Peran ini menjadi sangat penting karena banyaknya kesulitan 
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belajar yang dialami siswa berasal dari kurangnya variasi pembelajaran, 

keterbatasan media, dan minimnya lingkungan berbahasa Arab. Penelitian terbaru 

secara konsisten menegaskan bahwa guru memegang kendali utama dalam 

menciptakan atmosfer belajar yang efektif dan adaptif terhadap kondisi siswa. 

 Menurut Amali et al. (2025), guru dalam pembelajaran bahasa Arab harus 

mampu memainkan peran ganda: sebagai designer of instruction dan learning 

manager. Mereka menjelaskan bahwa guru yang mampu merancang pembelajaran 

berbasis pengalaman, latihan berulang, dan pendekatan komunikatif dapat 

membantu siswa mengatasi hambatan linguistik maupun afektif. 

 Beberapa peran penting guru dalam mengatasi kesulitan belajar bahasa Arab 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Guru sebagai Perancang Pembelajaran (Instructional Designer) 

 Peran guru dalam merancang pembelajaran sangat menentukan 

keberhasilan pembelajaran bahasa Arab. Guru harus mampu menyusun tujuan, 

materi, metode, dan media yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa. Siswa 

MTs yang mengalami kesulitan dalam mufradat, qawaid, dan pelafalan 

memerlukan strategi pembelajaran yang lebih terstruktur dan bertahap (tadarruj). 

 Penelitian Al-ghifari et al. (2025) menunjukkan bahwa desain pembelajaran 

berbasis konteks dan contoh nyata mampu meningkatkan pemahaman qawaid, 

karena siswa tidak hanya mendengar teori, tetapi melihat aplikasi nyata dalam 

kalimat. 

 

b. Guru sebagai Fasilitator Pembelajaran 

 Sebagai fasilitator, guru harus menciptakan lingkungan yang membuat 

siswa aktif, nyaman, dan tidak takut berbuat salah. Dalam pembelajaran bahasa 

asing, rasa aman dan kenyamanan emosional sangat menentukan keberanian 

mencoba. 

 Penelitian Khofiiya & Fanani (2025) menegaskan bahwa siswa lebih cepat 

menguasai mufradat dan ungkapan percakapan ketika guru menyediakan kegiatan 

praktik yang bersifat student-centered, seperti roleplay, dialog berpasangan, 

permainan bahasa, dan diskusi sederhana. 
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c. Guru sebagai Motivator 

 Motivasi belajar bahasa Arab siswa MTs sering rendah karena persepsi 

bahwa bahasa Arab sulit atau tidak relevan. Dalam kondisi ini, guru berperan 

sebagai pemberi dorongan yang dapat menggugah minat siswa. Motivasi dapat 

diberikan melalui: 

1) Penguatan positif, 

2) Umpan balik konstruktif, 

3) Penjelasan tentang manfaat bahasa Arab di masa depan, 

4) Dan penyajian pembelajaran yang tidak monoton. 

 Penelitian Mohammad Alfin Ni’am (2022) menemukan bahwa motivasi 

belajar meningkat signifikan ketika guru memberikan penghargaan sederhana 

seperti pujian verbal, catatan positif, atau penilaian berproses. Hal ini membuat 

siswa tidak takut mencoba, terutama dalam membaca teks Arab. 

 

d. Guru sebagai Pengembang Media Pembelajaran 

 Minimnya media adalah salah satu penyebab utama kesulitan belajar bahasa 

Arab. Guru yang kreatif dapat mengembangkan media sederhana seperti: 

1) Kartu kosa kata, 

2) Poster huruf dan gambar, 

3) Audio pelafalan huruf, 

4) Video dialog sederhana, 

5) Lembar kerja interaktif. 

 Penelitian Pasaribu & ZM (2024) menunjukkan bahwa penggunaan media 

audio-visual dalam pembelajaran pelafalan huruf-huruf ṣaḫīḥah (makhārijal-ḥurūf) 

secara signifikan meningkatkan akurasi pelafalan siswa dibandingkan metode 

ceramah. 

 

e. Guru sebagai Mediator Bahasa 

 Peran guru sebagai mediator adalah menjembatani siswa dengan bahasa 

Arab melalui pemberian contoh, pengulangan (takrār), dan penggunaan bahasa 

Arab dalam interaksi sederhana. Guru dapat memulai dengan menggunakan 

Arabiyah Basīṭah dalam percakapan sehari-hari di klas. 
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 Penelitian Pranata (2020) menunjukkan bahwa pembiasaan (habit 

formation) dalam kelas, seperti salam, perintah sederhana, dan sapaan dalam bahasa 

Arab dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa sekaligus meminimalkan 

hambatan afektif.  

 

f. Guru sebagai Evaluator dan Pembimbing Remedial 

 Guru harus melakukan evaluasi berkelanjutan untuk mengidentifikasi 

kesulitan siswa pada setiap aspek keterampilan berbahasa: istima’, kalam, qira’ah, 

dan kitabah. Evaluasi ini bukan hanya menilai hasil akhir, tetapi juga proses belajar. 

 Menurut Solehudin (2025), guru yang memberikan remedial secara 

personal, seperti bimbingan membaca huruf, latihan tambahan mufradat, atau 

penjelasan ulang qawaid, dapat mempercepat peningkatan kemampuan bahasa 

Arab siswa dibandingkan pembelajaran massal. 

 

g. Guru sebagai Pembentuk Lingkungan Berbahasa 

 Guru berperan penting dalam menciptakan mini languageenvironment di 

kelas. Ini meliputi: 

1) Penggunaan bahasa Arab sederhana setiap pertemuan, 

2) Penempelan poster kosakata di dinding kelas, 

3) Pembiasaan salam dan ungkapan harian dalam bahasa Arab, 

4) Kegiatan Arabic day mingguan.  

Lingkungan berbahasa yang dibangun guru berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan kemampuan kosakata dan keberanian siswa dalam berbicara. 

 

B. Kajian Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1 Kajian Penelitian Terdahulu 

N

o  

Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan  Perbedaan 

1 Karima 

Daud 

(2025) 

Analisis 

Kesulitan 

Belajar Al-

Kitabah di 

MTs Al-

Muhajirin 

Palu 

Siswa 

kesuitan 

menyambung 

huruf Arab, 

membedakan 

bentuk huruf 

dan menullis 

karena 

Sama-sama 

meninjau 

kesulitan 

bahasa Arab 

di tingkat 

MTs. 

Fokus 

penelitian 

hanya pada 

keterampilan 

menulis 

(kitabah), 

sedangkan 

penelitian 
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N

o  

Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan  Perbedaan 

pengalaman 

rendah dan 

metode 

pengajaran 

kurang 

variatif.  

saya 

menggali 

kesulitan 

lebih 

komprehensif

. 

2 Hasni 

Yusuf 

(2024) 

Analisis 

Faktor-Faktor 

Kesulitan 

Belajar 

Bahasa Arab 

Siswa kelas 

VIII di MTs 

Ma’arif 

Lasepang 

Menemukan 

faktor 

kesulitan dari 

sisi linguistik 

(kosakata, 

pengucapan, 

struktur 

kalimat) dan 

non-

linguistik 

(motivasi, 

metode guru 

monoton) 

Sama-sama 

meneliti 

kesuitan 

belajar 

bahasa Arab 

pada siswa 

Mts ; 

menganalisis 

faktor 

penyebab.  

Sekolah 

tempat 

penelitian 

berbeda (MTs 

Ma’arif 

Lasepang) 

sedangkan 

penelitian 

saya di MTs 

Al-Washiyah 

Tanjung 

Pasir. 

3 S.Asyrofi 

&Labo 

Efflameng

o (2019) 

Analisis 

Faktor 

Kesulitan 

Belajar 

Bahasa Arab 

Pada Siswa 

Tuna Netra di 

MAN 2 Sleman 

Menemukan 

baha 

hambatan 

kesullitan 

belajar Arab 

pada siswa 

tuna netra 

meliputi 

metode 

pengajaran, 

media 

pembelajaran

, dan 

motivasi; 

meskipun ada 

dukungan, 

masih butuh 

inovasi 

media 

Sama-sama 

topik 

kesulitan 

belajar 

bahasa Arab 

dan analisis 

faktor 

penyebab. 

Subjek 

penelitian 

berbeda, dan 

konteks 

sekolah lebih 

tinggi. 

4 Nirma 

Sya’adah 

& Beti 

Mulu 

(2023) 

 

Faktor-Faktor 

yang 

Mempengaruh

i Minat 

Belajar 

Bahasa Arab 

pada Siswa 

Kelas VIII 

Penelitian ini 

menemukan 

bahwa minat 

belajar 

bahasa arab 

rendah 

karena faktor 

internal 

Relevan 

karena”mina

t belajar” 

termasuk 

faktor non-

linguistik 

yang bisa 

menjadi 

Fokusnya 

adalah minat, 

bukan 

kesulitan 

grammar, 

qawaid, atau 
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N

o  

Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan  Perbedaan 

MTs Lemo 

Bajo, Konawe 

Utara 

 

(kemauan 

siswa, 

motivasi diri) 

dan eksterna 

(lingkungan 

keuarga, 

fasilitas 

pendukung) 

penyebab 

kesuitan 

belajar. 

 

keterampilan 

tertentu. 

5 Nuraini 

Nindra 

Utami 

Tarigan &  

Zulkarnei

n (2023) 

Strategi Guru 

Bahasa Arab 

dalam 

Mengatasi 

Kesulitan 

Materi Nahwu 

dan Sharaf di 

MTs Al-

Washliyah 

Pancur Batu  

Kesulitan 

siswa 

terutama 

pada materi 

nahu sharaf 

(tata bahasa 

Arab). Guru 

menggunaka

n metode 

demonstrasi, 

drill, 

kelompok 

dan evaluasi 

untuk 

membantu 

siswa 

memahami 

materi. 

Membahas 

kesulitan 

siswa di Mts 

dalam aspek 

Nahwu 

Sharaf. 

Fokus pada 

strategi guru 

(bagaimana 

guru 

mengatasi 

kesulitan), 

sedangkan 

penelitian 

saya lebih 

fokus pada 

analisis 

kesulitan dari 

sudut siswa 

(kenapa siswa 

kesulitan, 

bukan hanya 

solusi) 

 

C. Kerangka Pemikiran 

 Badan Kependudukan dan Nasional (2023) menjelaskan bahwa kerangka 

berpikir merupakan suatu rancangan yang dibuat untuk memudahkan peneliti dalam 

menyelesaikan penelitiannya. Rancangan ini disusun dalam beberapa bagian 

penting yang harus dipersiapkan terlebih dahulu. Kerangka berpikir menjadi dasar 

pemikiran penulis atau peneliti yang disusun berdasarkan fakta di lapangan, hasil 

observasi, serta kajian pustaka yang relevan dengan topik penelitian. 
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 Dalam penelitian ini, kerangka berpikir disusun untuk menggambarkan 

proses peneliti dalam mengurai permasalahan kesulitan belajar bahasa Arab yang 

dialami siswa MTs Al-Washliyah Tanjung Pasir. Kesulitan tersebut dapat muncul 

pada aspek mufradāt, nahwu, sharaf, qirā’ah, maupun kitābah, yang kemudian 

dianalisis berdasarkan faktor internal, eksternal, serta peran guru dalam proses 

pembelajaran. 

Kerangka berpikir ini juga bertujuan memberikan gambaran alur pemikiran 

peneliti dalam menelaah bentuk-bentuk kesulitan belajar, faktor penyebabnya, dan 

upaya guru dalam mengatasinya. Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian ini 

digambarkan pada bagan sebagai berikut: 

Tabel 2. 2 Kerangka Pemikiran 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan 

studi kasus. Pendekatan ini dipilih karena tujuan utama penelitian adalah 

menggambarkan secara mendalam bentuk-bentuk kesulitan belajar bahasa Arab 

yang dialami siswa MTs Al-Washliyah Tanjung Pasir, serta memahami faktor-

faktor yang memengaruhi munculnya kesulitan tersebut berdasarkan kondisi nyata 

di lapangan. 

 Menurut Creswell (2014), penelitian kualitatif digunakan untuk 

mengeksplorasi dan memahami makna yang berasal dari masalah sosial atau 

kemanusiaan, melalui proses pengumpulan data secara langsung di lingkungan 

alami (natural setting). Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menyelami 

pengalaman, perilaku, serta dinamika pembelajaran yang terjadi secara alamiah. 

 Sejalan dengan itu, Miles, Huberman & Saldana dalam  (A Step-by-Step 

Guide to Qualitative Data Analysis) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif 

menuntut analisis mendalam terhadap fenomena yang kompleks melalui 

pengumpulan data berupa kata-kata, narasi, dan dokumen, bukan angka. Penelitian 

ini berupaya memahami makna di balik perilaku siswa saat belajar bahasa 

Arabmisalnya kesulitan memahami mufrodat, struktur kalimat (nahwu–sharf), 

pengucapan (makhraj), atau membaca teks Arab. 

 Sementara itu, jenis penelitian deskriptif dipilih karena penelitian ini tidak 

bermaksud memberikan perlakuan maupun membangun hubungan sebab akibat, 

melainkan menggambarkan kondisi apa adanya mengenai kesulitan belajar siswa. 

Menurut Nur et al. (2024), penelitian deskriptif bertujuan mendeskripsikan 

fenomena secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat 

populasi tertentu. 

 Pendekatan ini juga selaras dengan pendapat Fadli (2021) yang menyatakan 

bahwa pendekatan studi kasus dipilih karena penelitian ini memfokuskan pada satu 

kasus tertentu, yaitu kesulitan belajar bahasa Arab siswa di MTs Al-Washliyah 

Tanjung Pasir. Penelitian kualitatif menekankan pada makna, proses, dan 
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pemahaman mendalam terhadap perilaku manusia dalam situasi alami, bukan 

sekadar menghasilkan angka-angka statistik. Hal ini relevan karena kesulitan 

belajar bahasa Arab merupakan persoalan yang berkaitan dengan pengalaman 

siswa, motivasi, lingkungan belajar, dan kompetensi guru. 

 Dengan demikian, metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi 

kasus merupakan pilihan yang tepat untuk penelitian ini karena: 

1. Memberikan ruang eksplorasi fenomena secara mendalam; 

2. Menempatkan peneliti sebagai instrumen utama dalam memahami makna 

kesulitan belajar siswa; 

3. Menghasilkan deskripsi komprehensif mengenai bentuk, penyebab, dan 

kondisi nyata kesulitan belajar bahasa Arab di MTs Al-Washliyah Tanjung 

Pasir. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di MTs Al-Washliyah Tanjung Pasir, sebuah 

lembaga pendidikan Islam tingkat menengah pertama yang berada di bawah 

naungan organisasi Al-Jam’iyatul Washliyah. Beralamat di Kecamatan Kualuh 

Selatan, Kabupaten Labuhan Batu Utara. Pemilihan lokasi ini dilakukan secara 

purposif (purposive sampling), yaitu pemilihan lokasi yang dianggap paling relevan 

dengan tujuan penelitian berdasarkan pertimbangan tertentu. 

 Menurut Sugiyono (2019), teknik purposive digunakan apabila peneliti 

memilih lokasi atau subjek dengan pertimbangan tertentu yang selaras dengan 

tujuan penelitianmisalnya lokasi tersebut memiliki karakteristik, masalah, atau 

fenomena yang ingin diteliti. 

 Alasan pemilihan MTs Al-Washliyah Tanjung Pasir adalah sebagai berikut: 

a. Berdasarkan observasi awal, terdapat indikasi kuat bahwa banyak siswa 

mengalami kesulitan dalam mempelajari bahasa Arab, baik dalam aspek 

mufrodat, nahwu-sharf, istima’, kalam, maupun membaca teks Arab. 

b. Sekolah ini merupakan madrasah swasta dengan latar belakang siswa yang 

beragam, sehingga memungkinkan munculnya variasi kesulitan belajar 

bahasa Arab yang dapat diteliti secara mendalam. 
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c. Pihak madrasah memberikan izin dan akses penuh kepada peneliti untuk 

melakukan observasi, wawancara, serta dokumentasi, sehingga mendukung 

kelancaran penelitian. 

 Penelitian kualitatif memang mensyaratkan peneliti untuk hadir langsung 

dan memahami konteks sosial budaya lokasi penelitian, sebagaimana ditegaskan 

Creswell (2016) bahwa penelitian kualitatif dilakukan “in the natural setting”, yaitu 

di lingkungan nyata lokasi penelitian untuk memahami fenomena secara mendalam. 

d. Waktu Penelitian 

 Waktu penelitian berlangsung selama November 2025 sampai April 2026, 

meliputi tahap persiapan, pengumpulan data, analisis, hingga penyusunan laporan. 

Pembagian waktu mengikuti prinsip perencanaan penelitian kualitatif sebagaimana 

disampaikan oleh Miles, Huberman (2014), bahwa analisis kualitatif dilakukan 

secara simultan dengan proses pengumpulan data (iterative process). 

Tabel 3. 1 Waktu Penelitian 

No Kegiatan Nov  Des Jan Feb  Mar  April  

1 Pengajuan 

Judul 

 

 

     

2 Penyusunan 

Proposal 

      

3 Bimbingan 

Proposal 

      

4 Seminar 

Proposal 

      

5 Penyusunan 

Skripsi 

      

6  Bimbingan 

Skripsi 

      

7 Sidang 

Meja Hijau 

      

 

C. Sumber Data Penelitian 

 Sumber data dalam penelitian kualitatif terdiri dari kata-kata, tindakan, dan 

dokumen yang diperoleh dari informan serta lingkungan penelitian. Menurut Chand 

(2025), sumber data utama penelitian kualitatif ialah “words and actions”, 

sedangkan dokumen merupakan data tambahan yang memperkuat hasil temuan. 
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 Sejalan dengan pendapat tersebut, Miles, Huberman (2014) menegaskan 

bahwa peneliti kualitatif memperoleh data dari sumber manusia (human sources) 

dan sumber non-manusia berupa dokumen dan arsip. 

 Berdasarkan teori tersebut, penelitian ini menggunakan dua jenis sumber 

data: (1) data primer, dan (2) data sekunder. 

 

1. Data Primer 

 Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian 

melalui observasi dan wawancara. Menurut Sugiyono (2019), data primer 

merupakan data dari sumber pertama (informan) yang mengetahui secara langsung 

fenomena yang diteliti. 

 Dalam penelitian ini, data primer diperoleh dari: 

a. Guru Bahasa Arab MTs Alwashliyah Tanjung Pasir 

Sebagai informan kunci yang mengetahui: 

1) Bentuk kesulitan belajar yang dialami siswa, 

2) Perkembangan kompetensi siswa dari waktu ke waktu, 

3) Metode mengajar yang digunakan serta hambatan-hambatannya. 

b. Siswa MTs Alwashliyah Tanjung Pasir 

 Siswa menjadi subjek utama penelitian karena penelitian ini mengkaji 

kesulitan belajar yang mereka alami. Data diperoleh dari: 

1) Pengalaman siswa saat belajar bahasa Arab, 

2) Jenis kesulitan yang mereka hadapi (mufrodat, qira’ah, kitabah, 

nahwu-sharf, dll.), 

3) Faktor internal dan eksternal yang menghambat mereka. 

c. Kepala Madrasah / Wakil Kurikulum 

 Sebagai informan pendukung untuk memberikan data mengenai: 

1) Kebijakan pembelajaran bahasa Arab di madrasah, 

2) Kondisi kurikulum, fasilitas, dan lingkungan pembelajaran. 

 

2. Data Sekunder 

 Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen pendukung di 

lingkungan sekolah. Dokumendapat digunakan untuk menguatkan dan melengkapi 

data hasil wawancara dan observasi. 
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 Dalam penelitian ini, data sekunder meliputi: 

a. Dokumen Akademik 

1) Silabus dan RPP Bahasa Arab 

2) Program tahunan & semester 

3) Jadwal pelajaran 

4) Data nilai siswa (tugas, UTS, UAS) 

b. Arsip dan Administrasi Sekolah 

1) Profil sekolah 

2) Struktur organisasi 

3) Data guru & siswa 

4) Notulen rapat terkait pembelajaran 

c. Dokumentasi Pembelajaran 

1) Foto dan video selama proses pembelajaran 

2) Lembar kerja siswa (LKS) 

3) Hasil tugas dan latihan siswa 

 Dokumen-dokumen ini berfungsi sebagai sumber verifikasi (triangulasi) 

dan memperkaya interpretasi data lapangan. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga metode 

utama, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Ketiga teknik tersebut 

digunakan agar data yang diperoleh lebih lengkap dan saling menguatkan, 

sebagaimana disarankan oleh Creswell (2016) bahwa penelitian kualitatif harus 

mengumpulkan data dari berbagai sumber untuk mendapatkan pemahaman 

mendalam terhadap fenomena yang diteliti. 

1. Observasi 

 Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung proses 

pembelajaran bahasa Arab di MTs Al-Washliyah Tanjung Pasir. Peneliti mencatat 

perilaku siswa, respons siswa terhadap materi, interaksi siswa dan guru, serta 

kesulitan yang muncul selama pembelajaran, seperti kesulitan membaca teks Arab, 

menghafal mufrodat, atau memahami kaidah nahwu dan sharf. Observasi 

digunakan karena teknik ini memungkinkan peneliti melihat fenomena dalam 

situasi nyata, sebagaimana dijelaskan oleh Sumin (2016) bahwa observasi 
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merupakan teknik yang efektif untuk memahami perilaku dan konteks belajar 

secara natural. 

2. Wawancara 

 Wawancara dilakukan dengan pendekatan semi-terstruktur agar peneliti 

dapat menggali informasi secara mendalam namun tetap mengikuti pedoman yang 

telah disiapkan. Wawancara ditujukan kepada guru bahasa Arab, beberapa siswa, 

serta kepala madrasah atau wakil kurikulum. Pertanyaan wawancara berfokus pada 

jenis kesulitan belajar siswa, faktor penyebab kesulitan, pengalaman siswa 

mengikuti pembelajaran, serta strategi guru dalam mengatasi masalah tersebut. 

Sa'diyah (2015), wawancara semi-terstruktur memberikan ruang bagi informan 

untuk mengungkapkan pengalaman dan pandangannya secara lebih bebas tanpa 

kehilangan arah pembahasan. 

3. Dokumentasi 

 Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan dokumen yang 

relevan, seperti silabus dan RPP Bahasa Arab, nilai siswa, foto kegiatan 

pembelajaran, lembar kerja siswa, dan profil madrasah. Dokumen-dokumen 

tersebut digunakan untuk memperkuat hasil observasi dan wawancara serta 

memberikan gambaran faktual mengenai proses pembelajaran. Menurut Bowen 

(1997), analisis dokumen merupakan teknik yang penting dalam penelitian 

kualitatif karena dokumen bersifat stabil, dapat dipelajari kembali, dan menjadi 

sumber verifikasi data.  

 

E. Teknik Analisis Data 

 Analisis data merupakan proses mengorganisir, mengklasifikasi, dan 

menginterpretasikan data sehingga menghasilkan temuan yang bermakna dan 

sesuai dengan tujuan penelitian. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan 

sejak sebelum peneliti memasuki lapangan, saat pengumpulan data berlangsung, 

hingga penelitian selesai secara keseluruhan. Penelitian berjudul “Analisis 

Kesulitan Belajar Bahasa Arab Siswa MTs Alwashliyah Tanjung Pasir” 

menggunakan model analisis data Miles, Huberman (2014) yang menekankan 

bahwa analisis data meliputi tiga langkah utama, yaitu reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. 
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1. Reduksi Data (Data Reduction) 

 Reduksi data merupakan proses memilih, memusatkan perhatian, 

menyederhanakan, serta mentransformasikan data mentah dari lapangan ke dalam 

bentuk yang lebih terorganisir. Reduksi data dilakukan sejak awal pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, reduksi 

data dilakukan melalui tiga tahapan berikut: 

a. Seleksi Data 

 Pada tahap ini, peneliti menyeleksi semua data yang telah terkumpul dan 

memilih data yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu kesulitan belajar bahasa 

Arab. Data yang dipilih meliputi hasil observasi di kelas bahasa Arab, jawaban 

wawancara guru dan siswa yang berisi pengalaman kesulitan dalam memahami 

mufrodat, membaca teks Arab, menulis huruf Arab, dan memahami nahwu–sharf, 

serta dokumen pendukung seperti nilai ulangan, lembar tugas siswa, dan RPP. Data 

yang tidak berkaitan langsung dengan kesulitan belajar siswa disisihkan. 

b. Pemfokusan Data 

 Data yang telah diseleksi kemudian difokuskan pada aspek-aspek inti 

penelitian, yaitu: (1) bentuk-bentuk kesulitan belajar siswa, (2) faktor-faktor 

penyebab kesulitan belajar, baik internal maupun eksternal, dan (3) dampaknya 

terhadap hasil belajar bahasa Arab. Pemfokusan data dilakukan untuk memperjelas 

arah analisis sehingga peneliti tidak keluar dari tujuan penelitian. 

c. Penyederhanaan Data 

 Penyederhanaan dilakukan dengan menyusun data ke dalam kategori 

tertentu agar mudah dianalisis. Misalnya data tentang kesulitan siswa 

dikelompokkan menjadi kesulitan pada aspek kosakata, aspek membaca, aspek 

menulis, aspek berbicara, serta aspek pemahaman kaidah  bahasa. Demikian pula 

faktor penyebabnya dikelompokkan menjadi faktor internal (motivasi rendah, minat 

kurang, dasar bahasa Arab lemah) dan faktor eksternal (metode mengajar, media 

pembelajaran, lingkungan belajar). Dengan penyederhanaan ini, data menjadi lebih 

terstruktur dan siap untuk dianalisis lebih mendalam. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

 Penyajian data dilakukan untuk memudahkan peneliti melihat pola, 

hubungan, dan kecenderungan yang muncul dari data. Data disajikan dalam bentuk 
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uraian naratif, tabel, kutipan wawancara, dan dokumentasi yang memberikan 

gambaran menyeluruh tentang kesulitan belajar bahasa Arab siswa. Misalnya, 

peneliti menyajikan tabel kategori kesulitan siswa, ringkasan pendapat guru, serta 

temuan dari dokumen seperti nilai tugas siswa. Penyajian data ini membantu 

peneliti menyusun interpretasi dan mempersiapkan tahap penarikan kesimpulan. 

 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification) 

 Tahap terakhir dari analisis data adalah menarik kesimpulan berdasarkan 

temuan penelitian. Kesimpulan diperoleh melalui interpretasi terhadap data yang 

telah direduksi dan disajikan. Pada tahap ini, peneliti menafsirkan makna data dan 

menghubungkannya dengan teori kesulitan belajar bahasa Arab serta kondisi nyata 

di MTs Al-Washliyah Tanjung Pasir. Kesimpulan yang ditarik bersifat sementara 

pada awalnya, kemudian diverifikasi melalui pengecekan ulang data, triangulasi 

sumber, dan member checking kepada informan. Dengan verifikasi ini, kesimpulan 

menjadi lebih kuat, valid, dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 

F. Teknik Keabsahan Data 

 Untuk memastikan bahwa data yang diperoleh dalam penelitian ini benar-

benar valid, kredibel, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, peneliti 

menggunakan beberapa teknik keabsahan data sebagaimana dianjurkan oleh 

Sugiyono (2019). Teknik keabsahan ini diterapkan untuk meminimalkan bias 

peneliti, menghindari kekeliruan interpretasi, serta memastikan bahwa data yang 

dikumpulkan benar-benar menggambarkan realitas terkait kesulitan belajar bahasa 

Arab siswa MTs Al-Washliyah Tanjung Pasir. Adapun teknik keabsahan data yang 

digunakan adalah sebagai berikut. 

 

1. Triangulasi Sumber 

 Peneliti membandingkan dan mengecek kebenaran data dengan 

menggunakan berbagai sumber informasi yang berbeda, seperti guru mata pelajaran 

bahasa Arab, siswa, serta dokumen-dokumen madrasah yang relevan. Dengan 

melakukan perbandingan antar sumber, peneliti dapat melihat apakah informasi 

yang diberikan menunjukkan konsistensi atau justru terdapat perbedaan yang perlu 

dianalisis lebih lanjut. Dalam penelitian ini, triangulasi sumber sangat penting 
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karena setiap informan memiliki sudut pandang yang berbeda terhadap kesulitan 

belajar bahasa Arab. Guru, misalnya, mungkin melihat kesulitan siswa dari sisi 

keterlambatan pemahaman, rendahnya kemampuan membaca teks, atau minimnya 

penguasaan mufrodat. Sementara itu, siswa dapat memberikan gambaran yang lebih 

personal mengenai kendala yang mereka rasakan, seperti kurangnya motivasi, 

ketidaktahuan terhadap bentuk huruf, atau kesulitan memahami struktur kalimat 

Arab yang kompleks. 

 Peneliti juga membandingkan data tersebut dengan dokumen, seperti nilai 

ulangan harian, lembar kerja siswa, presensi kelas, RPP, serta silabus bahasa Arab. 

Dokumen-dokumen ini memberikan bukti objektif yang membantu menguatkan 

informasi yang diperoleh dari wawancara dan observasi. Dengan membandingkan 

data dari ketiga sumber ini, peneliti dapat menyusun gambaran yang lebih lengkap 

dan menyeluruh mengenai bentuk-bentuk kesulitan belajar yang dialami siswa. 

Triangulasi sumber ini memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif serta menghindari kesimpulan yang hanya berdasarkan satu 

perspektif saja. 

 

2. Triangulasi Teknik 

 Triangulasi teknik dilakukan dengan memanfaatkan tiga metode 

pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi, untuk meneliti 

fenomena yang sama. Ketiga teknik ini digunakan untuk saling melengkapi dan 

mengkonfirmasi data. Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung 

bagaimana siswa berinteraksi dengan materi pelajaran, bagaimana respon mereka 

saat pembelajaran berlangsung, serta bagaimana tingkat pemahaman mereka 

terhadap mufrodat, teks Arab, maupun struktur tata bahasa. Observasi ini 

memberikan gambaran nyata mengenai perilaku siswa dan pola pembelajaran yang 

terjadi di dalam kelas. 

 Sementara itu, wawancara dilakukan untuk menggali informasi lebih 

mendalam mengenai pengalaman, kendala, serta pandangan subjektif siswa dan 

guru mengenai proses pembelajaran bahasa Arab. Melalui wawancara, peneliti 

dapat menanyakan alasan di balik kesulitan yang dialami siswa, baik yang bersifat 

internal seperti rasa percaya diri, motivasi, atau kemampuan dasar bahasa Arab, 
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maupun faktor eksternal seperti metode mengajar, media pembelajaran, dan 

suasana kelas (A. Putri et al., 2022). 

 Dokumentasi kemudian menjadi teknik pendukung untuk menguji kembali 

kebenaran data observasi dan wawancara. Nilai ulangan, catatan tugas, dan 

dokumen administrasi memberikan data kuantitatif yang objektif sehingga peneliti 

dapat melihat apakah benar siswa mengalami kesulitan, misalnya melalui nilai 

membaca atau menulis yang rendah. Jika data dari observasi, wawancara, dan 

dokumentasi menunjukkan hasil yang sejalan, maka data tersebut dapat dianggap 

valid dan dapat dipercaya. Triangulasi teknik ini sangat membantu memperkuat 

temuan penelitian karena data diperoleh melalui berbagai instrumen yang 

mengamati fenomena yang sama dengan cara yang berbeda. 

 

3. Member Check (Uji Kredibilitas oleh Subjek Penelitian) 

 Setelah peneliti melakukan analisis awal terhadap data yang diperoleh, 

langkah selanjutnya adalah melakukan member check kepada informan utama, 

yaitu guru dan siswa. Member check bertujuan untuk memastikan bahwa hasil 

interpretasi peneliti sudah sesuai dengan apa yang dimaksudkan oleh informan, 

sehingga tidak terjadi kesalahan pemahaman ataupun penafsiran. Pada tahap ini, 

peneliti menyampaikan ringkasan hasil wawancara, catatan observasi, maupun 

kesimpulan sementara kepada informan agar mereka dapat mengonfirmasi apakah 

informasi tersebut akurat (Puspa Cantika Riana & Syamsurizalb, 2024). 

 Dalam penelitian ini, proses member check dilakukan secara langsung 

setelah wawancara ataupun beberapa hari setelah pengumpulan data, ketika peneliti 

sudah menyusun catatan dan ingin melakukan verifikasi. Informan diberi 

kesempatan untuk memberikan tanggapan, mengoreksi bagian yang kurang tepat, 

serta menambahkan informasi yang mungkin belum tercatat. Dengan adanya proses 

ini, peneliti dapat mengurangi risiko salah tafsir, meningkatkan keakuratan data, 

serta memastikan bahwa temuan yang dihasilkan sesuai dengan realitas di lapangan. 

Member check sangat penting terutama dalam penelitian mengenai kesulitan 

belajar, karena persepsi siswa dan guru harus dipahami dengan tepat untuk 

menghasilkan analisis yang benar. 
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4. Perpanjangan Pengamatan (Extended Observation) 

 Peneliti melakukan pengamatan dalam waktu yang cukup panjang dan tidak 

terbatas pada satu atau dua kali pertemuan. Perpanjangan pengamatan ini dilakukan 

agar peneliti dapat memahami situasi pembelajaran secara mendalam, mulai dari 

interaksi guru dan siswa, pola perilaku siswa ketika menghadapi materi yang sulit, 

hingga bagaimana siswa merespon berbagai strategi pembelajaran bahasa Arab. 

Dengan pengamatan yang dilakukan secara berulang, peneliti dapat melihat pola-

pola kesulitan yang konsisten, bukan hanya fenomena sesaat yang mungkin tidak 

menggambarkan kenyataan sebenarnya. 

 Waktu pengamatan yang cukup lama juga memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk merasa nyaman dengan kehadiran peneliti sehingga mereka berperilaku 

secara alami, tidak dibuat-buat, dan tidak terpengaruh oleh situasi penelitian. Hal 

ini penting karena banyak siswa pada awalnya cenderung malu, ragu, atau 

menampilkan performa yang tidak sesuai keadaan sebenarnya ketika guru atau 

peneliti hadir (Siregar et al., 2024). Dengan memperpanjang pengamatan, peneliti 

dapat memastikan bahwa data yang diperoleh benar-benar mencerminkan kondisi 

autentik siswa dalam menghadapi materi bahasa Arab. Selain itu, perpanjangan 

pengamatan membantu peneliti menghindari kesimpulan yang terlalu cepat dan 

tidak didukung oleh data yang konsisten. 

 Dengan menerapkan teknik-teknik keabsahan data tersebut, peneliti 

berharap data yang diperoleh benar-benar akurat, kredibel, dan dapat 

menggambarkan kondisi sebenarnya terkait kesulitan belajar bahasa Arab yang 

dialami siswa MTs Al-Washliyah Tanjung Pasir.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Institusi 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

MTs Al-Washliyah Tanjung Pasir merupakan salah satu lembaga 

pendidikan tingkat menengah pertama berbasis madrasah yang menyelenggarakan 

pembelajaran umum dan keagamaan, termasuk mata pelajaran bahasa Arab. Bahasa 

Arab diajarkan sebagai mata pelajaran wajib dengan tujuan agar siswa mampu 

memahami dasar-dasar bahasa Arab baik secara lisan maupun tulisan serta mampu 

menggunakannya dalam konteks sederhana. 

Berdasarkan hasil observasi awal, pembelajaran bahasa Arab di MTs 

Alwashliyah Tanjung Pasir dilaksanakan secara klasikal di dalam kelas dengan 

menggunakan buku paket sebagai sumber utama pembelajaran. Guru bahasa Arab 

berperan sebagai fasilitator yang menyampaikan materi, memberikan contoh, serta 

melatih siswa melalui latihan soal dan tugas-tugas tertulis. Namun demikian, dalam 

praktiknya masih ditemukan berbagai kendala yang dialami siswa dalam 

memahami materi bahasa Arab, baik dari segi kosakata, tata bahasa, maupun 

keterampilan berbahasa. 

Kondisi latar belakang siswa yang beragam, kemampuan dasar bahasa Arab 

yang berbeda-beda, serta keterbatasan waktu pembelajaran menjadi faktor yang 

memengaruhi proses belajar siswa. Hal inilah yang mendorong peneliti untuk 

mengkaji lebih dalam mengenai kesulitan belajar bahasa Arab yang dialami siswa 

MTs Alwashliyah Tanjung Pasir. 

 

2. Identitas Sekolah 

Nama Sekolah: MTs Al-Washliyah Tanjung Pasir 

Alamat: Jalan Besar Tanjung Pasir 

NSM: 121212230039 

NPSN: 60728007 

Telp/Fax/HP: - 

Status: Swasta 

Tahun Berdiri: 1988 
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Tahun Operasional: 2023 

Kepala Madrasah: Ismah Hanini S.Pd.I 

Status Akreditasi: Terakreditasi 

Akreditasi: B 

 

3. Visi dan Misi MTs Al-Washliyah Tanjung Pasir  

a. Visi 

”Terwujudnya Peserta Didik Yang Cerdas Intelektual, Cerdas Emosional, 

Cerdas Spiritual Dan Memiliki Kompetensi Iptek” 

b. Misi  

Untuk mencapai visi tersebut ditempuh dengan misi sekolah sebagai 

berikut: 

1. Menumbuhkan semangat berprestasi dalam bidang akademis kepada 

seluruh warga sekolah. 

2. Mengembangkan minat dan bakat siswa serta meningkatkan prestasi 

melalui ekstrakulikuler. 

3. Menumbuhkan kesadaran terhadap pengalaman ajaran agama Islam 

dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Mengembangkan budaya santun dalam bertutur dan sopan dalam 

berperilaku. 

5. Mendorong pengembangan kreativitas warga sekolah untuk 

mendukung pelaksanaan manajemen yang trasparan dan 

demokratis. 

6. Mengembangkan semangat kemitraan dan kekeluargaan dalam 

pembelajaran dengan mengedepankan keteladanan. 

 

4. Keadaan Gedung 

Tabel 4. 1 Keadaan Gedung 

No. Nama Ruangan Jumlah Kondisi 

1 2 3 4 

1.  Ruang Kepala Madrasah 1 Baik 

2. Ruang Wakil Kepala Madrasah 1 Baik 
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1 2 3 4 

3.  Ruang Tata Usaha 1 Baik 

4. Ruang Guru 1 Baik 

5.  Ruang Kelas 1 Baik 

6. Perpustakaan 1 Baik 

7. Lab Komputer 1 Baik 

8. Ruang Bimbingan Konseling 1 Baik 

9.  Ruang UKS 1 Baik 

10. Kamar Mandi Guru 3 Baik 

11. Kamar Mandi Siswa 3 Baik 

 

5. Infrastruktur 

Tabel 4. 2 Infrastruktur 

No. Nama Infrastruktur Jumlah Kondisi 

1. Pagar 1 Baik 

2. Tiang Bendera 1 Baik 

3. Lapangan 2 Baik 

4. Tempat Parkir 1 Baik 

5. Kantin 2 Baik 

 

6. Data Guru/Pengajar 

Tabel 4. 3 Data Guru/Pengajar 

No. Nama Guru Pendidikan 

1 2 3 

1. Ismah Hanini, S.Pd.I S1 

2. Evayana, S.Pd. S1 

3. Nur Aini S.Pd. S1 

4. Ellia Emmi, S.Ag. S1 

5. Rafidah, S.Pd.I S1 

6. Elpida Susanti, S.Pd. S1 

7. Budi Isdianto, S.Pd. S1 

8. Siti Zubaidah, S.Pd.I S1 
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1 2 3 

9. Nasir, BA S1 

10. Afifah Azmi, S.Pd.I S1 

11. Sutrisno, S.Pd.I S1 

12. Fitri Syahriani Nst, S.Pd. S1 

13. Safrizal Nasution S.Pd. S1 

14. Diza Aulia Siagian S.Pd. S1 

15. Daranika Misyarah, S.Pd. S1 

16. Nurul Fiza Azizi, S.Pd S1 

17. Ega Syah Handoyono, S.Pd. S1 

18. Riski Wijaya S1 

19. Rezeki Putri, SE. S1 

20. Rubi Murnia Tanjung, S.Pd. S1 

21. Fatima Tuzh Zahra, S.M S1 

22. Rapliansyah, S.Pd. S1 

 

7. Data Jumlah Siswa 

Tabel 4. 4 Data Jumlah Siswa 

No. Kelas L P Jumlah 

1. Kelas VII 50 45 95 

2. Kelas VIII 34 43 77 

3. Kelas X 41 37 78 

Total 125 125 250 

 

B. Deskripsi Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini terdiri dari beberapa pihak yang terlibat 

langsung dalam penelitian yang berjudul Analisi Kesulitan Belajar Bahasa Arab 

Siswa Mts AL-Washliyah Tanjung Pasir. Karakteristik responden dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

1. Kepala Madrasah 

Kepala Madrasah MTs Al-Washliyah Tanjung Pasir, Ibu Ismah Hanini, 

S.Pd.I, memiliki peran sebagai pemimpin dan penanggung jawab tertinggi dalam 
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program pendidikan di sekolah, termasuk dalam hal evaluasi pembelajaran bahasa 

Arab di MTs Al-Washliyah Tanjung Pasir. 

2. Guru Bahasa Arab 

Guru Bahasa Arab, Ibu Nurul Fiza Azizi Hasibuan, S.Pd., berperan sebagai 

pengajar mata pelajaran Bahasa Arab dan pelaksana utama dalam proses 

pembelajaran. Guru ini menggunakan strategi tertentu untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di MTs Al-Washliyah Tanjung Pasir. 

3. Siswa 

Siswa dan siswi Mts Al-Washliyah Tanjung Pasir  yang menjadi objek dan 

subjek dalam pembelajaran Bahasa Arab. Mereka terdiri dari siswa kelas 7 dan 8, 

dan dipilih karena keterlibatan langsung dalam proses pembelajaran bahasa Arab. 

Dengan demikian, mereka dapat memberikan informasi yang akurat dan 

komprehensif mengenai keseulitan mereka dalam mengikuti pembelajaran bahasa 

Arab. 

 

C. Hasil Penelitian 

1. Kesulitan Siswa dalam Menguasai Kosakata (Mufradat) Tata Bahasa 

Arab (Nahwu-Sharaf) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa MTs Al-Washliyah Tanjung 

Pasir memiliki tingkat kemampuan dan minat yang berbeda-beda dalam 

pembelajaran bahasa Arab. Beberapa siswa cenderung menyukai pelajaran ini dan 

aktif dalam mengikuti pembelajaran, sedangkan sebagian lain merasa kesulitan dan 

kurang bersemangat. Perbedaan ini terlihat jelas ketika peneliti melakukan 

observasi dan wawancara,terutama pada aspek penguasaan kosakata (mufradat) dan 

tata bahasa Arab (nahwu-sharaf). 

Siswa yang memiliki minat tinggi, seperti  S1 dan S2, menunjukkan 

keaktifan dalam bertanya dan mencoba memahami materi. Mereka berusaha 

mengingat kosakata dan menerapkan tata bahasa dalam latihan kelas, meskipun 

tetap menghadapi kendala. S1 menjelaskan: 

“Aku suka bahasa Arab karena hubungannya sama pelajaran agama, dan aku 

biasanya bertanya kalau nggak ngerti. Tapi tetap aja susah hafal kata-kata baru.” 

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun motivasi belajar cukup baik, 

kompleksitas bahasa Arab tetap menimbulkan kesulitan, terutama dalam mengingat 
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kosakata yang jarang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. S2 juga mengaku 

aktif dalam pelajaran, namun masih sering lupa kata-kata yang sudah dipelajari: 

“Aku senang ikut pelajaran dan biasanya aktif di kelas. Tapi kadang lupa kosakata 

yang sudah dipelajari.” 

Di sisi lain, mayoritas siswa lain (S3-S6) menghadapi kesulitan lebih nyata. 

Mereka sering merasa bingung ketika harus menggunakan kosakata dalam kalimat 

dan mengalami kesulitan memahami aturan nahwu-sharaf. S3 menyampaikan: 

“Kosakata baru banyak banget, aku sering lupa dan nggak yakin kata yang aku 

pakai sudah benar atau belum.” 

S4 menambahkan bahwa tata bahasa Arab terasa rumit: 

“Kadang paham, kadang tidak, kalau materinya masih dasar masih bias dipahami, 

tapi kalau materinya sudah masuk ke bab yang sulit agak susah juga 

memahaminya.” 

S5 menyoroti kesulitan pada sharaf, sedangkan S6 merasa kurang percaya 

diri saat mengerjakan latihan karena belum memahami kaidah nahwu dengan baik. 

Narasi dari wawancara ini menunjukkan bahwa meskipun beberapa siswa memiliki 

minat dan motivasi tinggi, kesulitan tetap muncul karena jumlah kosakata yang 

banyak, aturan tata bahasa yang kompleks, serta minimnya latihan penggunaan 

bahasa Arab secara berkelanjutan. 

Guru bahasa Arab menegaskan hal tersebut dan menambahkan 

perspektifnya: 

“Kemampuan siswa itu sebenarnya beragam. Ada beberapa siswa yang bisa 

mengikuti pelajaran dengan baik, tapi masih banyak juga yang kesulitan. 

Umumnya mereka masih belum terlalu kuat di dasar-dasar bahasa Arab.” 

Guru juga menekankan bahwa karakteristik bahasa Arab yang berbeda dari 

bahasa Indonesia menuntut siswa untuk lebih banyak berlatih: 

“Bahasa Arab berbeda dengan bahasa Indonesia. Siswa perlu banyak latihan 

supaya bisa memahami dan mengingat kata-kata yang telah dipelajari.” 

Dari data wawancara dan observasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

kesulitan siswa dalam menguasai kosakata dan tata bahasa Arab dialami oleh 

seluruh siswa, meskipun dengan tingkat yang berbeda-beda. Siswa yang menyukai 

pelajaran tetap memerlukan bimbingan tambahan dan latihan yang intensif. 
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Sementara siswa yang kurang menyukai pelajaran membutuhkan perhatian lebih, 

baik dari guru maupun media pembelajaran, agar mereka dapat mengikuti pelajaran 

dengan lebih optimal. Selain itu, penggunaan bahasa Arab dalam kehidupan sehari-

hari yang minim juga menjadi faktor penting yang memengaruhi kemampuan siswa 

dalam mengingat dan menerapkan kosakata maupun tata bahasa. 

 

2. Kemampuan Pelafalan dan Keterampilan Berbicara Siswa dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab 

Hasil penelitian melalui wawancara dan observasi terhadap enam siswa (S1-

S6) menunjukkan bahwa kemampuan pelafalan dan keterampilan berbicara bahasa 

Arab siswa berada pada tingkat yang bervariasi. Beberapa siswa menunjukkan 

minat tinggi dan berani berpartisipasi dalam pembelajaran, namun secara 

keseluruhan, keterampilan berbicara mereka masih belum berkembang secara 

optimal. 

S1 dan S2 merupakan siswa yang menyukai pelajaran bahasa Arab dan aktif dalam 

kelas. Mereka berani bertanya saat materi belum dipahami, namun tetap 

menghadapi kendala dalam pelafalan. S1 menyampaikan: 

“Aku sering kesulitan melafalkan kata-kata bahasa Arab, apalagi huruf yang 

makhraj-nya beda sama bahasa Indonesia. Tapi kalau misalnya ada materi yang 

tidak saya pahami saya berani bertanya pada guru.” 

S2 juga mengaku: 

“Aku tertarik pelajaran Arab, tapi belum terbiasa ngomong langsung. Kadang ragu 

karena takut salah pelafalan.” 

Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun motivasi tinggi, kemampuan 

berbicara siswa belum sepenuhnya sejalan dengan minat mereka, terutama karena 

kurangnya praktik berbicara secara rutin. 

Siswa lainnya, S3 hingga S6, cenderung lebih pasif dalam berbicara bahasa 

Arab. Mereka jarang menggunakan bahasa Arab di sekolah maupun di rumah, 

sehingga kurang terbiasa melafalkan kosakata secara lisan. S3 mengungkapkan: 

“Aku tidak pernah berbicara bahasa arab di rumah, karena orang tua dan saudara 

juga tidak menggunakan bahasa Arab.” 

S4 menambahkan bahwa rasa malu dan takut salah membuatnya enggan 

mencoba berbicara. S5 menyampaikan bahwa ia lebih mudah memahami materi 
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melalui tulisan dan sering memilih diam karena sulit mengingat pengucapan kata. 

Sementara S6 juga mengaku kurang percaya diri dalam berbicara: 

“Aku takut salah pelafalan atau susunan kata, jadi aku lebih pilih dengerin guru 

aja. Dikelas juga jarang berbicara menggunakan bahasa Arab.” 

Guru bahasa Arab menegaskan bahwa rendahnya keterampilan berbicara 

siswa disebabkan oleh kurangnya latihan praktik berbicara. Guru menjelaskan: 

“siswa masih kurang percaya diri berbicara menggunakan bahasa Arab karena 

takut salah. Jadi mereka tidak terbiasa praktik berbicara menggunakan bahasa 

Arab.” 

Hasil observasi mendukung pernyataan ini. Hanya beberapa siswa yang 

berani mencoba berbicara, meskipun masih terdapat kesalahan pelafalan. Sebagian 

besar siswa cenderung menunggu arahan guru dan tidak berinisiatif untuk 

berbicara. Suasana kelas juga memengaruhi keberanian siswa; dalam suasana 

formal, siswa tampak lebih takut salah, sementara dukungan guru dan contoh 

praktik membuat siswa yang aktif lebih berani mencoba berbicara. 

Dari data wawancara dan observasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pelafalan dan keterampilan berbicara bahasa Arab siswa masih belum 

optimal. Meskipun terdapat siswa yang berminat dan aktif, sebagian besar masih 

kesulitan berbicara karena kurangnya kebiasaan, rasa takut salah, dan minimnya 

latihan. Oleh karena itu, perlu adanya pembiasaan dan latihan berbicara secara 

intensif agar keterampilan berbicara bahasa Arab siswa meningkat secara bertahap 

dan lebih percaya diri. 

 

3. Faktor-Faktor Penyebab Rendahnya Motivasi Siswa dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi terhadap enam siswa (S1-S6), 

guru bahasa Arab, dan kepala sekolah, ditemukan bahwa kesulitan belajar bahasa 

Arab siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. Faktor-faktor 

tersebut dapat dibedakan menjadi faktor internal yang berasal dari diri siswa sendiri 

dan faktor eksternal yang berasal dari lingkungan pembelajaran di sekolah. 

a. Faktor Internal 

Faktor internal merupakan aspek yang muncul dari dalam diri siswa dan 

memengaruhi kemampuan mereka dalam memahami materi bahasa Arab. Faktor 
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ini berkaitan dengan motivasi, persepsi, dan kebiasaan belajar siswa, berikut 

beberapa faktor internal yang menyebabkan kesulitan belajar bahasa Arab siswa : 

1) Anggapan bahwa bahasa Arab sulit 

Berdasarkan wawancara, beberapa siswa merasa bahwa bahasa Arab 

merupakan pelajaran yang sulit. S3 mengungkapkan: 

“Aku mikirnya bahasa Arab itu sulit karena bahasanya asing, kosakatanya banyak 

dan cara bacanya juga beda.” 

Anggapan ini berdampak pada kepercayaan diri siswa. Mereka cenderung 

merasa tidak mampu ketika menghadapi kosakata baru atau aturan tata bahasa yang 

kompleks, sehingga enggan mencoba menjawab pertanyaan atau berpartisipasi aktif 

di kelas. Hal ini juga terlihat pada S4 yang mengaku merasa jenuh ketika 

menghadapi materi yang rumit, karena rasa takut salah membuatnya menahan diri 

untuk bertanya atau menjawab. 

 

2) Rendahnya Kepercayaan Diri Siswa 

Kepercayaan diri siswa menjadi faktor penting yang memengaruhi 

keberhasilan belajar. S5 dan S6 menyampaikan bahwa mereka takut melakukan 

kesalahan saat berbicara atau menulis dalam bahasa Arab. S6 menuturkan: 

“Aku takut salah pelafalan atau susunan kata, jadi aku lebih pilih dengerin guru 

aja.” 

Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa yang kurang percaya diri akan 

cenderung pasif dalam proses pembelajaran, bahkan ketika mereka mengetahui 

jawabannya. Akibatnya, kesempatan mereka untuk melatih keterampilan berbicara 

atau menulis menjadi terbatas, sehingga pembelajaran mereka tidak optimal. 

 

3) Kurangnya latihan dan pengulangan materi 

Kurangnya latihan di rumah maupun di sekolah turut menjadi faktor internal 

yang signifikan. S5 mengaku: 

“Aku belajar bahasa Arab di rumah cuma kalau ada PR aja.” 

S6 juga menambahkan bahwa ia jarang mempraktikkan kosakata yang 

sudah dipelajari. Tanpa pengulangan yang cukup, siswa cepat lupa terhadap 

kosakata dan aturan tata bahasa, sehingga pemahaman mereka terhadap materi 

menjadi dangkal. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi saja tidak cukup, siswa juga 
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perlu membiasakan diri berlatih secara teratur untuk memperkuat ingatan dan 

keterampilan mereka. 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal berasal dari lingkungan pembelajaran, termasuk metode, 

waktu, dan kondisi kelas. Faktor ini memengaruhi bagaimana siswa menerima dan 

memahami materi yang diajarkan, beberapa faktor eksternal yang menyebabkan 

kesulitan belajar bahasa Arab siswa yaitu : 

1) Perbedaan kemampuan dasar siswa 

Guru bahasa Arab menegaskan bahwa kemampuan siswa dalam satu kelas 

tidak merata. Guru menyampaikan: 

“Kemampuan siswa itu sebenarnya beragam. Ada beberapa siswa yang bisa 

mengikuti pelajaran dengan baik, tapi masih banyak juga yang kesulitan. 

Umumnya mereka masih belum terlalu kuat di dasar-dasar bahasa Arab.” 

Perbedaan ini memengaruhi proses pembelajaran. Guru harus 

menyesuaikan metode dan tempo pengajaran, sehingga beberapa siswa yang 

kesulitan merasa belum sepenuhnya terfasilitasi. Sementara siswa yang cepat 

menangkap materi kadang merasa bosan menunggu teman-temannya mengejar 

ketertinggalan. Kondisi ini menunjukkan bahwa perbedaan kemampuan menjadi 

tantangan utama dalam menciptakan pembelajaran yang efektif untuk seluruh 

siswa. 

2) Keterbatasan waktu pembelajaran 

Waktu yang terbatas juga menjadi faktor eksternal penting. Guru 

menyampaikan bahwa materi bahasa Arab cukup banyak, tetapi waktu yang 

tersedia untuk mengajarkan seluruh materi secara mendalam terbatas. Akibatnya, 

guru belum dapat memberikan bimbingan intensif atau penguatan individu kepada 

seluruh siswa. Hal ini berdampak langsung pada pemahaman siswa yang 

membutuhkan penjelasan tambahan atau latihan lebih banyak. 

3) Kurangnya variasi metode pembelajaran 

Hasil observasi menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang cenderung 

monoton membuat siswa mudah bosan dan kurang fokus. Guru mengatakan: 

“Motivasi siswa masih tergolong rendah. Saat pembelajaran berlangsung, tidak 

semua siswa aktif, dan hanya beberapa saja yang benar-benar antusias.” 
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Metode yang kurang bervariasi membuat siswa kehilangan minat dan sulit 

memahami materi secara menyeluruh. Pembelajaran yang menarik, interaktif, dan 

kreatif terbukti dapat meningkatkan keterlibatan siswa, membangun rasa percaya 

diri, dan membantu mereka lebih mudah mengingat kosakata dan aturan tata 

bahasa. 

Berdasarkan analisis kedua kategori faktor tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa kesulitan belajar bahasa Arab siswa dipengaruhi oleh faktor internal 

(anggapan sulit, rendahnya kepercayaan diri, kurang latihan) dan faktor eksternal 

(perbedaan kemampuan dasar, keterbatasan waktu, kurang variasi metode). Kedua 

faktor ini saling berinteraksi dan bersama-sama membentuk tantangan yang 

dihadapi siswa dalam proses pembelajaran bahasa Arab di MTs Al-Washliyah 

Tanjung Pasir. 

 

4. Kendala Guru dalam Memilih dan Menerapkan Metode Pembelajaran 

Bahasa Arab 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bahasa Arab dan kepala sekolah, 

diketahui bahwa guru menghadapi beberapa kendala dalam menentukan dan 

menerapkan metode pembelajaran yang efektif. Kendala ini memengaruhi kualitas 

pembelajaran dan kemampuan siswa dalam memahami materi bahasa Arab secara 

menyeluruh. 

Salah satu kendala utama yang disampaikan guru adalah perbedaan 

kemampuan siswa di dalam kelas. Guru menyatakan: 

“Kemampuan siswa beda-beda, jadi ada yang cepat ngerti, ada yang masih 

tertinggal.” 

Perbedaan kemampuan ini membuat guru harus menyesuaikan metode dan 

tempo pembelajaran, sehingga tidak semua siswa dapat mengikuti materi dengan 

optimal. Siswa yang cepat memahami materi terkadang merasa bosan, sementara 

siswa yang kesulitan membutuhkan perhatian ekstra dan bimbingan tambahan. Hal 

ini menjadi tantangan tersendiri bagi guru dalam menciptakan pembelajaran yang 

merata dan efektif. 

Selain itu, keterbatasan media pembelajaran juga menjadi kendala yang 

signifikan. Guru masih banyak menggunakan metode ceramah, latihan tertulis, dan 

tanya jawab karena fasilitas yang tersedia di kelas belum memadai. Menurut guru : 
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“Kami masih banyak terbatas di media. Kadang ingin pakai alat peraga atau 

teknologi, tapi fasilitasnya belum mendukung.” 

Keterbatasan ini membuat guru sulit mengembangkan variasi metode yang 

dapat menyesuaikan gaya belajar siswa yang berbeda-beda. Metode yang monoton 

dapat membuat siswa cepat bosan dan kurang tertarik dalam mengikuti 

pembelajaran. 

Kendala berikutnya adalah terbatasnya waktu pembelajaran. Guru harus 

menyelesaikan seluruh materi dalam waktu yang ditentukan, sehingga waktu untuk 

memberikan penguatan, latihan tambahan, atau bimbingan individual menjadi 

sangat terbatas. Hal ini berdampak pada beberapa siswa yang memerlukan 

penjelasan lebih rinci atau pengulangan materi. 

Selain itu, kepala sekolah menambahkan bahwa dukungan dari pihak 

sekolah terhadap pengembangan metode pembelajaran masih terbatas. Meskipun 

sekolah memberikan keleluasaan kepada guru dalam memilih metode, pelatihan 

khusus untuk meningkatkan keterampilan guru dalam menggunakan metode yang 

lebih kreatif dan interaktif masih jarang dilakukan. Kepala sekolah menyampaikan: 

“Kami terus mendukung guru, tapi pelatihan dan fasilitas masih perlu ditingkatkan 

supaya pembelajaran lebih efektif.” 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kendala guru dalam memilih 

dan menerapkan metode pembelajaran bahasa Arab mencakup perbedaan 

kemampuan siswa, keterbatasan media pembelajaran, terbatasnya waktu, dan 

minimnya dukungan pengembangan profesional. Kendala-kendala ini saling terkait 

dan memengaruhi kualitas pembelajaran, sehingga diperlukan perhatian lebih dari 

guru dan pihak sekolah untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran bahasa Arab 

di MTs Al-Washliyah Tanjung Pasir. 

 

D. Pembahasan 

1. Kesulitan Siswa dalam Menguasai Kosakata (Mufradat) dan Tata 

Bahasa Arab (Nahwu–Sharaf) 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bagian hasil 

penelitian, dapat diketahui bahwa kesulitan utama siswa dalam pembelajaran 

bahasa Arab terletak pada penguasaan kosakata (mufradat) dan tata bahasa Arab 

(nahwu-sharaf). Hasil wawancara dengan enam orang siswa (S1-S6) menunjukkan 
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bahwa sebagian besar siswa merasa kesulitan mengingat kosakata yang telah 

dipelajari. Kosakata bahasa Arab dianggap sulit karena jumlahnya banyak, jarang 

digunakan dalam komunikasi sehari-hari, serta memiliki bentuk dan bunyi yang 

berbeda dengan bahasa Indonesia. Akibatnya, siswa mudah lupa dan kurang 

mampu menggunakan kosakata tersebut dalam konteks kalimat. 

Kesulitan dalam penguasaan kosakata ini berdampak langsung pada 

kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran secara keseluruhan. Ketika 

siswa tidak memahami makna kata, mereka akan kesulitan mengikuti penjelasan 

guru, membaca teks berbahasa Arab, maupun mengerjakan latihan yang diberikan. 

Kondisi ini menyebabkan proses pembelajaran berjalan kurang optimal dan 

membuat siswa cenderung pasif selama pembelajaran berlangsung. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Cahyani et al., (2021) yang 

menyatakan bahwa penguasaan kosakata merupakan komponen dasar dalam 

pembelajaran bahasa Arab. Mereka menegaskan bahwa lemahnya penguasaan 

mufradat akan menghambat kemampuan siswa dalam memahami struktur kalimat 

dan makna teks secara utuh. Hal ini menunjukkan bahwa kosakata tidak hanya 

berfungsi sebagai pelengkap, tetapi menjadi fondasi utama dalam pembelajaran 

bahasa Arab.  

Selain kosakata, siswa juga mengalami kesulitan yang cukup signifikan 

dalam memahami tata bahasa Arab (nahwu-sharaf). Berdasarkan hasil wawancara, 

siswa mengungkapkan bahwa aturan tata bahasa Arab terasa rumit dan 

membingungkan, terutama dalam menentukan perubahan bentuk kata dan susunan 

kalimat yang benar. Perbedaan struktur bahasa Arab dengan bahasa Indonesia 

membuat siswa membutuhkan waktu lebih lama untuk memahami kaidah-kaidah 

tersebut. 

Secara teoretis, hal ini diperkuat oleh penelitian Fauzi (2023) yang 

menjelaskan bahwa tata bahasa Arab memiliki sistem morfologi dan sintaksis yang 

kompleks, sehingga sering menjadi sumber kesulitan bagi pembelajar bahasa Arab 

non-penutur asli. Kompleksitas ini menuntut pemahaman bertahap serta latihan 

yang berkelanjutan agar siswa mampu menguasai kaidah nahwu–sharaf dengan 

baik. 
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Hasil wawancara dengan guru bahasa Arab juga menguatkan temuan 

tersebut. Guru menyampaikan bahwa lemahnya dasar kosakata dan tata bahasa 

menyebabkan siswa kurang percaya diri dalam mengikuti pembelajaran. Ketika 

materi mulai meningkat ke tingkat yang lebih kompleks, siswa yang belum 

menguasai dasar-dasar mufradat dan nahwu–sharaf akan cenderung tertinggal, 

pasif, dan enggan bertanya di kelas. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kesulitan siswa dalam 

pembelajaran bahasa Arab pada aspek kosakata dan tata bahasa merupakan masalah 

yang saling berkaitan. Lemahnya penguasaan mufradat memperberat pemahaman 

tata bahasa, sementara ketidakpahaman terhadap kaidah nahwu–sharaf semakin 

menghambat kemampuan siswa dalam menggunakan kosakata secara tepat. Oleh 

karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang lebih terarah, khususnya dalam 

penguatan kosakata dan pemahaman tata bahasa secara bertahap, agar proses 

pembelajaran bahasa Arab dapat berjalan lebih efektif dan sesuai dengan 

kemampuan siswa. 

 

2. Kemampuan Pelafalan dan Keterampilan Berbicara Siswa dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, diketahui bahwa 

kemampuan pelafalan dan keterampilan berbicara bahasa Arab siswa masih 

tergolong rendah. Kesulitan ini tampak ketika siswa diminta melafalkan kosakata 

bahasa Arab maupun saat menyampaikan kalimat sederhana secara lisan di depan 

kelas. Beberapa siswa masih mengalami kekeliruan dalam melafalkan huruf-huruf 

hijaiyah tertentu yang tidak terdapat dalam bahasa Indonesia, seperti huruf ‘ain, ha, 

kha, dan dhad. Kondisi tersebut membuat siswa merasa ragu, kurang percaya diri, 

dan takut melakukan kesalahan saat berbicara. 

Selain itu, keterampilan berbicara siswa juga dipengaruhi oleh minimnya 

pembiasaan penggunaan bahasa Arab secara lisan dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara, pembelajaran bahasa Arab di kelas lebih banyak 

difokuskan pada kegiatan membaca dan menulis, sementara latihan berbicara masih 

sangat terbatas. Akibatnya, siswa jarang memiliki kesempatan untuk 

mempraktikkan pelafalan kosakata dan menyusun kalimat secara langsung, 

sehingga kemampuan berbicara mereka tidak berkembang secara optimal. 
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Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Bahruddin & Mubaraq 

(2023) yang menyatakan bahwa keterampilan berbicara bahasa Arab pada siswa 

non-penutur asli sering mengalami hambatan akibat rendahnya penguasaan 

kosakata, ketidaktepatan pelafalan, serta kurangnya kepercayaan diri siswa dalam 

berbicara. Penelitian tersebut menegaskan bahwa keterampilan berbicara tidak akan 

berkembang secara maksimal tanpa adanya latihan yang dilakukan secara 

berkelanjutan dan terstruktur dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Abdullah et al., (2024) juga 

mengungkapkan bahwa rendahnya keterampilan berbicara bahasa Arab disebabkan 

oleh kurangnya kesempatan praktik berbicara serta pembelajaran yang terlalu 

berorientasi pada teori dan tata bahasa. Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa 

siswa akan mengalami kesulitan melafalkan kata dan menyampaikan ide secara 

lisan apabila tidak dibiasakan menggunakan bahasa Arab sebagai alat komunikasi 

dalam kegiatan pembelajaran. 

Lebih lanjut, rendahnya kemampuan berbicara bahasa Arab siswa juga 

dipengaruhi oleh faktor psikologis, seperti rasa malu, takut salah, dan kurangnya 

kepercayaan diri. Faktor-faktor tersebut muncul karena siswa belum terbiasa 

menggunakan bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah. 

Oleh karena itu, diperlukan pembelajaran bahasa Arab yang lebih komunikatif dan 

memberikan ruang yang cukup bagi siswa untuk berlatih berbicara secara aktif. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kesulitan pelafalan dan 

keterampilan berbicara bahasa Arab yang dialami siswa dalam penelitian ini 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik linguistik maupun nonlinguistik. Hal ini 

menunjukkan pentingnya penerapan strategi pembelajaran yang variatif, 

komunikatif, dan berorientasi pada praktik berbicara untuk meningkatkan 

kemampuan pelafalan dan keterampilan berbicara siswa. 

 

3. Faktor-Faktor Penyebab Rendahnya Motivasi Belajar Bahasa Arab 

Dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa motivasi belajar siswa terhadap 

mata pelajaran bahasa Arab tergolong rendah, yang terlihat dari kurangnya 

antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran, minimnya keaktifan bertanya, 

serta rendahnya keterlibatan siswa selama proses belajar mengajar. Hasil 

wawancara memperlihatkan sebagian siswa merasa bahasa Arab sulit dan kurang 
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menarik, sehingga mereka cenderung pasif dan kurang termotivasi untuk berusaha 

lebih keras memahami materi. Motivasi belajar yang rendah ini tidak hanya muncul 

saat pembelajaran di kelas, tetapi juga terlihat ketika siswa enggan belajar di luar 

jam pelajaran. 

Fenomena ini sejalan dengan penelitian Musthofa & Muflihah (2025) yang 

menganalisis rendahnya motivasi belajar siswa terhadap pembelajaran bahasa Arab 

di sebuah Madrasah Aliyah. Penelitian tersebut menyatakan bahwa rendahnya 

motivasi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk kurangnya minat, 

rendahnya rasa percaya diri siswa, serta persepsi bahwa bahasa Arab merupakan 

mata pelajaran yang “sulit” sehingga siswa merasa tidak mampu untuk 

menguasainya.  

Selain itu, motivasi intrinsik dan ekstrinsik siswa juga berperan penting 

dalam pembelajaran bahasa Arab. Penelitian Prastyo & Solekah (2025)  

menemukan bahwa motivasi siswa dipengaruhi oleh faktor internal seperti rasa 

ingin tahu, keterkaitan dengan identitas agama atau budaya, serta harapan terhadap 

hasil pembelajaran. Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dengan motivasi 

intrinsik yang tinggi cenderung lebih gigih dalam menghadapi hambatan belajar, 

sementara siswa yang motivasinya lebih rendah akan lebih mudah menyerah ketika 

menghadapi kesulitan.  

Pengaruh lingkungan belajar juga ditemukan sebagai faktor pendukung atau 

penghambat motivasi belajar siswa. Misalnya, interaksi positif antara guru dan 

siswa, dukungan keluarga, serta metode pembelajaran yang menarik dapat 

meningkatkan motivasi siswa. Sebaliknya, metode pembelajaran yang monoton 

atau kurang bervariasi cenderung membuat siswa cepat bosan dan kurang 

termotivasi untuk aktif dalam kelas. 

Dengan demikian, rendahnya motivasi belajar bahasa Arab siswa dalam 

penelitian ini disebabkan oleh faktor internal seperti minat, rasa percaya diri, dan 

persepsi terhadap kesulitan materi, serta faktor lingkungan seperti metode 

pembelajaran dan dukungan dalam proses belajar. Untuk mengatasi hal ini 

diperlukan strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi intrinsik 

siswa, menciptakan suasana belajar yang menarik, serta memberikan dukungan 
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yang cukup sehingga siswa merasa termotivasi untuk terlibat secara aktif dan terus 

meningkatkan kemampuan berbahasa Arab 

 

4. Kendala Guru dalam Memilih dan Menerapkan Metode Pembelajaran 

Bahasa Arab 

Berdasarkan hasil penelitian, kendala guru dalam memilih dan menerapkan 

metode pembelajaran bahasa Arab di MTs Al-Washliyah Tanjung Pasir terutama 

dipengaruhi oleh kondisi peserta didik yang heterogen serta keterbatasan sarana 

pendukung pembelajaran. Perbedaan kemampuan dasar bahasa Arab siswa 

membuat guru kesulitan menentukan metode yang dapat menjangkau seluruh siswa 

secara merata. Metode yang terlalu aktif cenderung sulit diikuti oleh siswa dengan 

kemampuan rendah, sementara metode yang terlalu sederhana membuat siswa lain 

kurang berkembang. Kondisi ini mendorong guru untuk memilih metode yang 

dianggap paling aman, meskipun kurang variatif. 

Selain itu, keterbatasan media dan fasilitas pembelajaran turut menjadi 

kendala signifikan. Minimnya media audio-visual dan bahan ajar interaktif 

menyebabkan guru masih dominan menggunakan metode ceramah dan latihan 

tertulis. Padahal, pembelajaran bahasa asing, termasuk bahasa Arab, menuntut 

penggunaan metode yang komunikatif dan kontekstual agar siswa dapat 

mengembangkan keterampilan berbahasa secara optimal. Keterbatasan waktu 

pembelajaran juga mempersempit ruang guru untuk menerapkan metode yang 

membutuhkan persiapan dan praktik lebih panjang, seperti metode komunikatif 

atau pembelajaran berbasis aktivitas. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Nuh et al., (2025) yang menyatakan 

bahwa kendala utama guru bahasa Arab terletak pada perbedaan kemampuan siswa 

dan keterbatasan media pembelajaran, sehingga guru cenderung menggunakan 

metode konvensional. Penelitian lain oleh (Ansori, 2020) juga menjelaskan bahwa 

kurangnya pelatihan pedagogik dan fasilitas pendukung menjadi faktor penghambat 

guru dalam menerapkan metode pembelajaran bahasa Arab yang inovatif. 

Dengan demikian, kendala guru dalam pembelajaran bahasa Arab bukan 

semata-mata disebabkan oleh kompetensi guru, melainkan juga oleh kondisi 

lingkungan pembelajaran yang belum sepenuhnya mendukung. Oleh karena itu, 

diperlukan dukungan institusional berupa penyediaan sarana pembelajaran serta 
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peningkatan kompetensi guru agar metode pembelajaran bahasa Arab dapat 

diterapkan secara lebih efektif dan sesuai dengan karakteristik siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui wawancara dan 

observasi terhadap enam siswa (S1–S6), guru bahasa Arab, serta kepala sekolah di 

MTs Al-Washliyah Tanjung Pasir, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 

1. Kesulitan Siswa dalam Menguasai Kosakata (Mufradat) dan Tata Bahasa 

Arab (Nahwu–Sharaf) 

Seluruh siswa mengalami kesulitan dalam menguasai kosakata dan tata 

bahasa Arab, meskipun ada beberapa siswa yang menyukai pelajaran ini dan cukup 

aktif bertanya di kelas. Kesulitan ini muncul karena kompleksitas bahasa Arab yang 

memiliki kosakata dan aturan tata bahasa yang berbeda dari bahasa Indonesia. 

Bahkan siswa yang memiliki minat tinggi, aktif bertanya, dan rajin mengulang 

materi, tetap mengalami kesulitan, terutama dalam mengingat kosakata yang jarang 

digunakan dan memahami kaidah nahwu–sharaf secara benar. 

Hal ini menunjukkan bahwa minat dan usaha belajar, meskipun tinggi, tidak 

serta-merta menghilangkan kesulitan dalam pembelajaran bahasa Arab. Latihan 

yang teratur, pengulangan materi, dan bimbingan yang konsisten tetap diperlukan 

agar siswa dapat menguasai kosakata dan tata bahasa secara menyeluruh. 

 

2. Kemampuan Pelafalan dan Keterampilan Berbicara Siswa dalam Bahasa 

Arab 

Kemampuan berbicara dan pelafalan siswa masih beragam. Siswa yang 

aktif dan menyukai pelajaran bahasa Arab tetap mengalami kesulitan dalam 

melafalkan huruf Arab tertentu dan merangkai kata menjadi kalimat yang benar. 

Faktor penyebabnya meliputi kurangnya kebiasaan berbicara dalam bahasa Arab, 

rasa takut salah, malu, serta keterbatasan waktu latihan di kelas. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian siswa yang tidak aktif 

cenderung pasif dalam proses pembelajaran, menunggu arahan guru, dan jarang 

berani mencoba berbicara. Sementara itu, siswa yang lebih aktif memerlukan 

dorongan dan bimbingan tambahan agar keberanian mereka tetap terjaga dan 

kesalahan dapat diminimalkan. Kondisi ini menegaskan pentingnya pembiasaan 
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berbicara secara rutin, pemberian contoh, dan suasana kelas yang mendukung agar 

keterampilan berbicara meningkat secara bertahap. 

 

3. Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Bahasa Arab Siswa 

Kesulitan belajar bahasa Arab siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan 

eksternal yang saling berkaitan. Faktor internal mencakup anggapan bahwa bahasa 

Arab sulit, rendahnya kepercayaan diri, dan kurangnya latihan atau pengulangan 

materi di rumah. Siswa yang merasa bahasa Arab sulit cenderung enggan mencoba, 

mudah menyerah, dan kurang percaya diri dalam menjawab pertanyaan atau 

berbicara di kelas. Kurangnya pengulangan materi membuat kosakata dan aturan 

tata bahasa cepat terlupakan. 

Faktor eksternal meliputi perbedaan kemampuan dasar antar siswa, 

keterbatasan waktu pembelajaran, serta kurangnya variasi metode pembelajaran 

yang menarik. Perbedaan kemampuan membuat sebagian siswa tertinggal, 

sementara keterbatasan waktu dan metode yang monoton menyebabkan 

pembelajaran kurang maksimal dan motivasi siswa menurun. 

Dengan demikian, faktor internal dan eksternal tersebut saling 

memengaruhi dan membentuk hambatan yang kompleks dalam proses 

pembelajaran bahasa Arab. 

 

4. Kendala Guru dalam Memilih dan Menerapkan Metode Pembelajaran 

Guru menghadapi kendala signifikan dalam menentukan metode 

pembelajaran yang tepat. Kendala utama meliputi perbedaan kemampuan siswa, 

keterbatasan media pembelajaran, keterbatasan waktu, dan minimnya dukungan 

pengembangan profesional. Guru harus menyesuaikan tempo dan metode 

pembelajaran agar siswa yang lambat memahami materi tidak tertinggal, sementara 

siswa yang cepat tidak merasa bosan. 

Keterbatasan media menyebabkan guru sulit menciptakan variasi metode 

yang lebih interaktif. Selain itu, dukungan dari sekolah berupa pelatihan khusus 

bagi guru juga masih terbatas, sehingga inovasi metode belum optimal. Kondisi ini 

menuntut kerja sama antara guru dan pihak sekolah untuk menciptakan suasana 

belajar yang mendukung peningkatan kualitas pembelajaran bahasa Arab. 



59 
 

 
 

Dengan demikian, kendala guru tidak hanya berdampak pada kemampuan 

siswa, tetapi juga pada efektivitas keseluruhan proses pembelajaran. Penyelesaian 

kendala ini memerlukan pendekatan sistematis yang mencakup peningkatan sarana, 

variasi metode, dan pelatihan profesional bagi guru. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

a) Meningkatkan latihan mandiri di rumah untuk memperkuat kosakata 

dan pemahaman tata bahasa Arab. 

b) Lebih aktif berpartisipasi dalam pembelajaran, bertanya, dan mencoba 

berbicara bahasa Arab untuk meningkatkan keterampilan. 

c) Mengembangkan kebiasaan membaca, menulis, dan berdiskusi dalam 

bahasa Arab secara rutin. 

2. Bagi Guru 

a) Menggunakan variasi metode pembelajaran yang lebih kreatif dan 

menarik, termasuk metode interaktif dan berbasis media. 

b) Memberikan latihan berbicara dan pengulangan materi secara rutin 

agar siswa lebih percaya diri. 

c) Mengembangkan kemampuan profesional melalui pelatihan atau 

workshop untuk meningkatkan kualitas pengajaran. 

3. Bagi Sekolah 

a) Meningkatkan fasilitas pembelajaran, seperti media pembelajaran 

interaktif, buku referensi, dan teknologi penunjang. 

b) Memberikan dukungan tambahan bagi guru melalui pelatihan dan 

workshop. 

c) Menyediakan program bimbingan tambahan bagi siswa yang 

mengalami kesulitan agar pembelajaran lebih merata. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a) Peneliti dapat memperluas penelitian dengan jumlah sampel lebih 

banyak agar hasil lebih representatif. 

b) Meneliti pengaruh metode pembelajaran tertentu terhadap 

peningkatan kemampuan berbicara dan kosakata siswa. 
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c) Mengkaji faktor motivasi siswa lebih mendalam, termasuk pengaruh 

lingkungan rumah dan teman sebaya terhadap pembelajaran bahasa 

Arab. 

d) Meneliti implementasi teknologi atau media digital dalam 

pembelajaran bahasa Arab agar pembelajaran lebih inovatif dan 

menarik. 

Dengan penerapan saran-saran di atas, diharapkan pembelajaran bahasa 

Arab di MTs Al-Washliyah Tanjung Pasir dapat berjalan lebih efektif, siswa lebih 

percaya diri dan terampil, serta guru mampu menerapkan metode yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa. 
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Lampiran 5 Berita Acara Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 6 Surat Izin Riset 
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Lampiran 7 Surat Balasan Riset 

 

 

 



75 
 

 
 

Lampiran 8 Pedoman Observasi 

 

No  Aspek yang diamati Indikator 

1 Kegiatan Awal - Guru membuka pelajaran dengan salam 

dan doa    

- Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

-Guru melakukan apersepsi  

2 Metode Pembelajaran - Metode Pembelajaran Guru 

menggunakan metode yang bervariasi

    

- Metode sesuai dengan materi 

   

3 Penggunaan Media - Guru menggunakan media 

pembelajaran 

- Media membantu pemahaman siswa

  

4 Aktivitas Siswa - Siswa aktif bertanya   

- Siswa menjawab pertanyaan guru 

- Siswa kesulitan memahami mufradat 

- Siswa kesulitan memahami nahwu–

sharaf 

- Siswa kesulitan dalam pelafalan  

5 Interaksi - Guru membimbing siswa yang kesulitan 

- Guru memberikan motivasi   

6 Kendala - Kelas kurang kondusif   

- Waktu pembelajaran terbatas  

7 Penutup  - Guru menyimpulkan materi  

- Guru memberikan tugas 
 

Lampiran 9 Pedoman Wawancara Guru 

 

No  Pertanyaan 

1 
Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang kemampuan siswa dalam 

pelajaran bahasa Arab? 

2 Kesulitan apa saja yang paling sering dialami siswa dalam belajar 

bahasa Arab? 

3 
Pada aspek apa siswa paling banyak mengalami kesulitan? 

4 Faktor apa yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar 

bahasa Arab? 
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No  Pertanyaan 

5 
Bagaimana motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran bahasa Arab? 

6 
Waktu pembelajaran terbatas Apakah Bapak/Ibu mengalami kendala 

dalam menerapkan metode pembelajaran? 

7 
Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan belajar siswa? 

 

Lampiran 10 Pedoman Wawancara Siswa 

 

No  Pertanyaan 

1 
Apakah kamu menyukai pelajaran bahasa Arab? 

2 
Bagian mana yang paling sulit menurutmu? 

3 
Kenapa bagian itu terasa sulit? 

4 
Apakah kamu memahami penjelasan guru? 

5 
Apakah kamu aktif bertanya atau menjawab? 

6 

Apakah kamu belajar bahasa Arab di rumah? 

7 
Menurutmu, apa yang membuat bahasa Arab terasa sulit? 

8 
Apa harapanmu terhadap pelajaran bahasa Arab? 

9 
Apakah kamu kesulitan dalam pelafalan atau berbicara bahasa Arab? 

 

Lampiran 11 Pedoman Wawancara Kepala Sekolah 

No  Pertanyaan 

1 Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terhadap pembelajaran bahasa Arab 

di sekolah ini? 

2 
Apa kebijakan sekolah dalam mendukung pembelajaran bahasa Arab? 

3 
Menurut Bapak/Ibu, apa kesulitan utama siswa? 
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No  Pertanyaan 

4 
Bagaimana sarana dan prasarana pembelajaran bahasa Arab? 

5 
Apakah ada pendampingan untuk guru bahasa Arab? 

6 

Bagaimana peran sekolah dalam meningkatkan motivasi siswa? 

7 
Upaya apa yang dilakukan sekolah untuk mengatasi kesulitan siswa? 

8 
Apa harapanmu terhadap pelajaran bahasa Arab? 

9 
Apa harapan Bapak/Ibu ke depan? 
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Lampiran 12 Dokumentasi 

 

 

Gambar 1 Wawancara Kepala Sekolah 

 

Gambar 2 Wawancara Guru Mata Pelajaran 
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Gambar 3 Kegiatan Pembelajaran 

 

Gambar 4 Kegiatan Pembelajaran 
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Gambar 5 Wawancara Siswa 

 

Gambar 6 Wawancara Siswa 
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Gambar 7 Wawancara Siswa 

 

Gambar 8 Wawancara Siswa 
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